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Abstract

This paper critically analyzes the history of the development of Quranic exegesis in the
codification era of the periodization by Muhammad Husayn al-Dhahabi in his
monumental work, al-Tafsir wa al-Mufassirin. al-Dhahabi classifies the exegesis
codification era into five stages (al-khafwah. According to him, the compilation and
codification of exegesis which covers verse by verse, chapter by chapter, is compiled
separately from hadith chapters and systematically according to the order of the book
(mushaf) were initially practiced in the era of tabi’ tabi’i al-tabi’m, such as Ibnu Majah
(d. 310 AH), and other scholars after him. This paper aims at testing the accuracy of this
periodization of al-Dhahabi by using verificative-qualitative analysis including the
verification of the source authenticity and credibility. This paper also makes use of the
information in several tarikh, tarajim, tabagat books which explore many historical
events to criticize this periodization mapped by al-Dhahabi.
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Tulisan ini mencoba menelaah secara kritis sejarah perkembangan tafsir pada era
kodifikasi hasil periodisasi Muhammad Husayn al-Dhahabi dalam karya
monumentalnya, al-Tafsir wa al-Mufassirizn. Al-Dhahabi mengklasifikasi periode
kodifikasi tafsir menjadi lima tahap (al-khafwah). Menurutnya, kompilasi dan
kodifikasi tafsir yang mencakup ayat per-ayat, surat per-surat, dan disusun secara
mandiri tidak menumpang dalam bagian bab-bab hadis, juga sistematis sesuai urutan
mushaf demikian itu baru dilakukan pada era tabi’ tabi’i al-tabi’m, seperti Ibnu Majah
(w. 273 H), al-Tabar1 (w. 310 H), dan ulama setelahnya. Tujuan tulisan ini adalah untuk
menguji akurasi periodisasi al-Dhahabi tersebut. Sehingga memakai analisis verikatif-
kualitatif yang meliputi verifikasi autentisitas atau keaslian sumber, dan kredibilitas.
Ditambah keterangan dari kitab-kitab tarikh, targjim, {fabagat, yang banyak
mengeksplorasi sejarah masa lalu, menuntut tulisan ini mengkritisi periodisasi yang
dipetakan oleh al-Dhahabi.

Kata Kunci : Sejarah, Kodifikasi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, dan Kritik.

A. Pendahuluan

Dalam sejarahnya, penafsiran al-Quran telah tumbuh berkembang bersamaan dengan
masa pertumbuhan dan pekembangan Islam itu sendiri. Sebelum masa kodifikasi (tadwin),
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tafsir al-Qur'an masih berbentuk penjelasan verbal (riwayat lisan). Walaupun terdapat
penulisan tafsir, namun masih berupa catatan-catatan sederhana yang belum sistematis.’
Karakteristik seperti ini berlangsung pada masa Nabi, masa sahabat, hingga masa tabi’in, di
mana ketiganya dikenal sebagai tafsir bi al-ma thir? Masa kompilasi dan kodifikasi tafsir
secara resmi baru tampak pada akhir-akhir abad I hijriah awal abad Il hijriah, yang berawal
dari penyelenggaraan kodifikasi Hadis pada masa pemerintahan ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz (99-
101 H.). Para ulama mengkodifikasi Hadis-hadis Nabi dengan bermacam tema dan bab, dan
tafsir menjadi bagian dari bab-bab Hadis tersebut, seperti bagian dari bab taharah, bab shalat,
bab zakat, bab haji, dan selainnya. Dengan kata lain, pada masa ini, tafsir belum menjadi
karangan khusus yang mandiri dan juga belum menyentuh keseluruhan ayat serta surat dari
awal hingga akhir al-Qur an.?

Perkembangan berikutnya, tafsir mulai menjadi bidang ilmu tersendiri yang terpisah
dari bab Hadis, mencakup semua ayat dan surat al-Qur'an serta disusun sistematis sesuai
urutan mushaf, juga dilengkapi dengan penyebutan sanad. Tafsir pertama dalam sejarah
keilmuan Islam seperti demikian yang sampai kepada kita bisa dikatakan adalah kitab Jam:’
al-Bayan fi Ta'wil Ayi al-Qur an karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-TabarT (224-310
H.), seorang ulama besar abad ke 3-4 H.* Tafsir ini disusun lengkap tiga puluh (30) juz
dengan mengikuti tata urutan mushaf ‘Uthmani.’ Setelah itu, kodifikasi tafsir cenderung
dilakukan dengan membuang sanad dan riwayat atsar yang bersumber dari ulama salaf tanpa
menyandarkan kepada orang yang mengatakannya. Sehingga terjadilah percampuran riwayat

shahih dengan riwayat dha’if. Pada fase ini berkembang pesat pula penafsiran dengan porsi

! Fahd ‘Abd al-Rahman bin Sulayman al-Rami, Buhith fi Usil al-Tafsir wa Mandhijuh, (ttp.: Maktabah al-
Tawbah, 1998 M./1419 H.), him. 35-36.

2 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), vol. 1, him.
103.

% Ibid., vol. 1, him. 103-104.

% Kitab tafsir Ibnu Jarir al-Tabari adalah tafsir yang paling awal masanya dari kitab-kitab tafsir yang lain, dan
paling awal dari sisi fan dan karangannya. Jika melihat komentar para ulama pemerhati ilmu dari Barat sampai
Timur, maka kita akan mendapati mereka semua sepakat akan keagungan kitab Tafsir al-Tabart, rujukan wajib
bagi yang mendalami tafsir. Ibid., vol. 1, him. 147.

® Abii Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir al-Mawdii't, (Mesir: Maktabah Jumhiiriyyah, 1977), hlm. 23. Dan
lihat pula Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 40. Juga
Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur an; Strukturalisme, Semantik, Semiotik, &
Hermeneutik, (Bandung: Pustaka setia, 2013), him. 40.
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peranan akal/ijtihad (bi al-ra’y), baik yang terpuji (al-mahmiid) ataupun yang tercela (al-
madhmizm).

Perkembangan kodifikasi berikutnya adalah akumulasi dari fase-fase sebelumnya.
Banyak karangan tafsir yang mengalami percampuran antara riwayat shahih dan dha’if.
Metode penafsiran bi al-‘aqli (dengan akal/ijtihad) lebih dominan dibanding metode bi al-
naqli (dengan periwayatan). Pada fase ini juga terjadi spesialisasi tafsir menurut bidang
keilmuan para mufassir.” Pakar fikih menafsirkan ayat al-Qur’an dari segi hukum, seperti al-
Jassas (w. 370 H.) dan al-Qurtubi (w. 671 H.). Pakar sejarah melihatnya dari sudut sejarah
seperti al-Tha’labi (w. 427) dan al-Khazin (w. 741 H.). Pakar gramatika Arab menafsirkan al-
Qur’an dari sisi nahwu, sharraf, 1’rab, sastra dan balgahah seperti al-Zaj;aj (w. 337 H.), al-
Wahidi (w. 468 H.), Abii Hayyan (w. 745). Sementara pakar ilmu logika menafsirkan al-
Qur'an dengan penafsiran ahli hikmah dan filsafat atau corak teologi Sunni-Ash’ariyah
seperti al-Razi (w. 606 H.). Sedangkan pakar tasawwuf menafsirkan dengan corak sufistik
menggali makna-makna tersirat (al-ma’ani al-ishariyyah) dari ayat-ayat al-Qur an seperti
Ibnu ‘Arabi dan Abii ‘Abd al-Rahman al-Sulami, dan seterusnya.®

Dengan kata lain, pada fase yang terakhir, kajian tafsir tidak hanya membicarakan
makna dan maksud suatu ayat al-Qur an, tetapi juga mengulasnya dari sisi nahwu, balaghah,
fikih, gira'at, bahkan terkadang mengkaitkannya dengan persoalan sosial pada masanya. Bila
diperhatikan, tafsir tidak hanya berkembang dalam ruang lingkup metode (al-manhaj), tapi
juga dalam aliran (fi al-naz’ah) serta dalam kecenderungan (fi al-ittijah) yang beragam.

Jika ingin mendapatkan gambaran perjalanan tafsir secara utuh, tentunya Kita tidak
dapat melepaskan diri dari sejarahnya, karena sejarah adalah ilmu tentang waktu. Dalam
waktu ada 4 hal, yaitu: Perkembangan; Kesinambungan; Pengulangan; dan Perubahan. Agar
setiap waktu dipahami, sejarah membuat pembabakan waktu atau periodisasi. Maksud
periodisasi ialah supaya setiap babak waktu itu menjadi jelas ciri-cirinya, sehingga mudah
dipahami. Tentu saja periodisasi itu dibuat menurut jenis sejarah yang akan ditulis. Apabila
membuat periodisasi, sejarawan pasti membuat kesimpulan umum mengenai suatu periode.

Penyebutan suatu periode tergantung pada sudut pandang orang dan tergantung dari jenis

® Fahd ‘Abd al-Rahman bin Sulayman al-Rami, Buhiith fi Usil al-Tafsir wa Mandahijuh, him. 37-38.
" Ibid., him. 38-39.

® Ibid. Bandingkan juga dengan Muhammad Husayn al-Dhahabi dalam Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him.
109. Dan ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar Jalal al-Din al-Suyiti, Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur'an, (Kairo: Al-Hay ah
al-Misriyyah li al-Kitab al-‘ Ammah, 1974 M./1394 H.), vol. 4, hlm. 243-244.
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sejarah yang ditulis. Sejarah juga memerlukan generalisasi periodik kalau ingin mendapatkan
gambaran yang utuh.’

Tujuan tulisan ini adalah untuk menguji akurasi periodisasi kodifikasi tafsir yang
dipetakan al-Dhahabi dalam al-Tafsir wa al-Mufassirin. Kitab pertama yang membahas
secara lengkap metode para mufassir, serta tentang kodifikasi tafsir yang diklasifikasi secara
detail. Sehingga kitab ini banyak dikonsumsi para akademisi, mahasiswa, pelajar, santri,
maupun juru dakwah. Bahkan oleh beberapa kalangan, kitab ini dikategorikan sebagai
“kamus tafsir”. Oleh karena itu, tulisan ini tidak akan membahas periode Rasul dan sahabat,
tapi hanya akan memfokuskan diri pada periode tabi’in dan tabi’i al-tabi’in hingga periode
kodifikasi, karena beberapa fakta mengindikasikan bahwa pada masa tabi’in dan tabi’i al-
tabi’in telah bergulir kegiatan kodifikasi tafsir secara mandiri. Sehingga muncul rumusan
masalah yang ingin dikaji yaitu apakah benar kompilasi dan kodifikasi tafsir secara mandiri
terpisah dari Hadis “baru” terjadi di era tabi’ tabi’i al-tabi’in?. atau justru “telah” bergulir

pada periode tabi’in dan tabi’i al-tabi’in?
B. Sekilas Tentang Muhammad Husayn al-Dhahabi®

Al-Dhahabi lahir di desa Matubis pada tahun 1915 M. Ia berhasil meraih gelar
doktoral dalam bidang tafsir dan Hadis pada tahun 1944 M, lalu menjadi dosen bidang al-
Shari’ah wa al-Qanin di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. Di tahun 1968, al-Dhahabi
ditunjuk Universitas Kuwait untuk mengampu dosen bidang tafsir dan Hadis. Hingga pada
tahun 1971 kembali ke Mesir untuk mengajar kuliah Ushuluddin. Pada tanggal 15 April 1975,
ia terpilih menjadi mentri Wakaf, namun hanya bertahan satu tahun saja sampai pada tahun
1976. Walau hanya sebentar menjabat sebagai mentri, tetapi al-Dhahabi telah menunjukkan
sikap-sikap terpuji yang layak ditiru pemimpin manapun. Seperti ketika menolak adanya
penjaga khusus di depan rumahnya yang setiap malam selalu ramai dengan kajian-kajian
Islam, dan bagi siapa saja boleh mengikuti.

Al-Dhahabi termasuk salah satu deretan ulama tahun 70-an yang mencurahkan seluruh

ilmunya untuk meninggikan bendera Islam dan melawan kezaliman dalam berbagai bentuk.

® Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 4-51 & 121-122.

10 Lihat, https://AhmadbinHanbal.wordpress.com/2013/11/01/Muhammad-husain-az-zahabi-seorang-referensi-
peneliti-bidang-tafsir/. (Diakses pada tanggal 20 Juli 2016). Tentang biografi al-Dhahabi, penulis kesulitan
mencari dan memperoleh kitab atau buku yang menjadi rujukan refrensi sumber data biografi lengkap
Muhammad Husayn al-Dhahabi, termasuk dari karya-karyanya sendiri. Oleh karena itu, sumber rujukan
biografinya banyak disadur dari data internet yang itupun tidak begitu lengkap, termasuk tentang setting sosial-
keagamaan, guru-guru serta murid-murid al-Dhahabi.
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Menurutnya, dakwah Islam harus dilakukan dengan cara yang baik, bukan dengan kekerasan
atau terorisme. Karena baginya, penegakan hukum Islam adalah jalan keluar untuk segala
problematika umat, baik dalam akhlak, politik, maupun ekonomi. la juga memandang bahwa
pemikiran Islam harus dibersihkan dari segala macam bentuk khurafat dan kesesatan, di mana
hari ini suara kesesatan lebih kuat dari pada suara kebenaran.

Perjalanan dakwah tidak pernah lekang dari aral rintangan. Di zaman al-Dhahabi,
muncul kelompok ekstrim kanan, yaitu Jama’ah al-Takfir wa al-Hijrah, pimpinan Shukrt
Mustafa di Mesir. Golongan tersebut oleh sebuah Organisasi Kepemudaan Muslim
International (World Association of Muslim Youth, WAMY), dalam terbitan bukunya yang
berjudul Al-Mawsii’ah al-Muyassarah fi al-Adyan wa al-Madhahib wa al-Ahzab al-
Mu’asirah (Ensiklopedia Ringkas tentang Agama-agama, Aliran-aliran, dan Kelompok-
kelompok Kontemporer), dimasukkan dalam pembahasan kelompok-kelompok ekstrim.'* Di
antara ideologi kelompok radikal ini adalah mengkafirkan orang yang tidak bergabung
dengan kelompoknya, mengkafirkan penguasa tanpa ada perincian dalil, baik dari ijma’,
qiyas, masalih mursalah, dan istihsan, yang dianggap sebagai bentuk kemusyrikan, menolak
penafsiran dan pendapat para ulama terdahulu, serta menyatakan tidak wajib shalat di masjid-
masjid yang ada sekarang karena dianggap masjid dirar.*?

Dikarenakan sikap al-Dhahabi yang kritis terhadap keyakinan kelompok tersebut,
maka mereka mengeluarkan fatwa bahwa darah al-Dhahabi hukumnya halal. Mereka pun
memutuskan melakukan penculikan dan pembunuhan terhadapnya. Hingga kemudian penulis
al-Tafsir wa al-Mufassirian wafat di tangan mereka pada tanggal 4 Juli 1977 M./1398 H. Jasad
al-Dhahabi dishalatkan di masjid jami’ Al-Azhar yang dipimpin oleh shaykh Salih al-Ja’fari.
Ribuan orang ikut menshalatkannya mulai dari teman-teman, murid-murid, hingga mereka
yang mengenal dan mengetahui budi pekertinya. Dan sebagai penghormatan, jasad al-
Dhahabt dimakamkan di komplek makam keluarga Imam al-Shafi’1.

Mengenai akhlak al-Dhahabi,'® di sebuah forum Islam berbahasa Arab yang sangat
bermanfaat sekali, yaitu Multaga Ahl al-Tafsir atau Forum Ahli Tafsir, didapati kisah antara
Muhammad Husayn al-Dhahabi dan mahasiswanya, yaitu Muhammad Rajab al-Bayumf.

Kisah ini untuk mengetahui bagaimana akhlak al-Dhahabi.

11 Al-Nadwah al-Alamiyyah li al-Shabab al-Islami, Al-Mawsii‘ah al-Muyassarah fi al-Adyan wa al-Madhahib
wa al-Ahzab al-Mu asirah, (Riyad: Dar al-Nadwah al-*Alamiyyah, 1420 H), hlm. 335-337.

12 pid.

13 https://AhmadbinHanbal.wordpress.com/2012/03/21/dr-Muhammad-husain-az-zahabi-peranannya-dalam-

pengembangan-studi-metode-tafsir/. (Diakses pada tanggal 22 Juli 2016).



https://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2012/03/21/dr-muhammad-husain-az-zahabi-peranannya-dalam-pengembangan-studi-metode-tafsir/
https://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2012/03/21/dr-muhammad-husain-az-zahabi-peranannya-dalam-pengembangan-studi-metode-tafsir/
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Rajab al-Bayiimi sendiri baru bertemu dengan al-Dhahabi sebanyak tiga kali.
Pertemuan ini terjadi setelah al-Baytimi selesai menulis buku yang berjudul Khutuwat al-
Tafsir al-Bayani. Dalam buku tersebut, al-Bayimi mengkritik al-Dhahabi karena
memasukkan dua ulama Al-Azhar, yaitu shaykh Hamid Muhaysin dan shaykh ‘Abd al-
Muta’al al-Sa’idi ke dalam tafsir i/had. Ketika mereka bertemu, al-Dhahabi menyambutnya
dengan tangan terbuka sambil mengatakan : “Hai Rajab, sungguh engkau telah mengajariku”.
Dengan besar hati, al-Dhahabi mengakui kesalahannya. Al-Dhahabi sendiri menganggap
ilhad bermakna mayl atau kecondongan, sehingga yang ia maksud adalah bahwa kedua
shaykh tadi melenceng dan tidak lurus. Anggapan ini lalu dibantah oleh al-Baytimi, yang
menurutnya memang makna ilhad secara bahasa itu mayl, tetapi secara istilah berarti kufur.

Al-Dhahabt kemudian mengakui bahwa ia salah dan al-Baylimi yang benar.
C. Karya-karya Al-Dhahabi

Selain karya monumentalnya, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, al-Dhahabi juga memiliki
puluhan karya lain yang berhubungan dengan tafsir, Hadis, aliran-aliran, sejarah, dan
selainnya. Di antara karyanya: 1) Al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith. Dalam forum
diskusi berbahasa Arab Multaqa Ahl al-Tafsir disebutkan bahwa kitab tersebut telah diplagiat
oleh Dr. Ramzi ‘Ananah dalam disertasinya yang berjudul Al-Isra iliyyat wa Atharuha fi al-
Tafsir; 2) Al-Wahy wa al-Qur an al-Karim; 3) Buhits fi ‘Ulim al-Tafsir wa al-Figh wa al-
Da’'wah. Kitab ini adalah kumpulan dari tulisan-tulisan al-Dhahabi di atas, dicetak oleh Dar
al-Hadith, Kairo; 4) Tafsir Ibn ‘Arabt li al-Quran: Haqgiqatuh wa Khataruh; 5) Mugaddimah
fi “Ulam al-Qur'an; 6) Mugaddimah fi ‘Ulim al-Hadith, 7) Maliyah al-Dawlah al-
Islamiyyah; 8) Mawqif al-Muslim fi al-Diyanat al-Samawiyyah; 9) Al-Ahwal al-Shakhsiyyah
bayna Ahl al-Sunnah wa al-Ja fariyyah;** 10) Madkhal li al- ‘Ulim al-Hadith wa al-Islam wa
al-Diyanat al-Samawiyyah;® 11) Al-Shari’ah al-Islamiyyah: Dirdasah Mugaranah bayna
Madhahib Ahl al-Sunnah wa Madhhab al-Ja fariyyah. Dicetak oleh Dar al-Kutub al-
Hadithah, Kairo, tahun 1388 H., berisi 462 halaman; 12) Mushkilat al-Da 'wah wa al-Du’ah fi
al-’Asr al-Hadith wa Kayfiyah al-Taghallub ‘Alayha. Dicetak oleh Markaz Shu’iin al-
Da’'wah, Al-Jami’ah al-Islamiyyah, Madinah, tahun 1397 H., berisi 42 halaman; 13) ‘/lm al-
Tafsir. Dicetak oleh Dar al-Ma’arif, Kairo, tahun 1397 H. dengan 79 halaman; 14) Al-Ittijahat

% 1bid.

1 https://ar.wikipedia.org/wiki/ s»Ul_x>_ 2. (Diakses pada tanggal 29 Desember 2016).
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al-Munharifah fi Tafsir al-Qur'an al-Karim: Dawafi 'uha wa Daf’uha. Dicetak oleh Dar al-
I’tisam, Kairo, tahun 1398 H., berisi 118 halaman; 15) Athar lgamah al-Hudid fi Istigrar al-
Mujtama’. Dicetak oleh Dar al-I'tisam, Kairo, tahun 1398 H; 16) Nir al-Yaqin min Hady
Khatam al-Nabiyym. Dicetak oleh Maktabah al-Shahid al-Duktiir al-Dhahabi, Kairo.™
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D. Sekilas Tentang Al-Tafsir wa Al-Mufassiran"’

Al-Tafsir wa al-Mufassirin adalah salah satu karya fenomenal Muhammad Husayn al-
Dhahabt yang masyhur di kalangan umat Islam, mulai dari insan akademisi, mahasiswa,
pelajar, hingga juru dakwah. la menjadi buku pertama yang membahas secara lengkap metode
para mufassir, membahas metode kitab-kitab tafsir yang belum dicetak ketika itu. Kitab ini
merupakan Risalah Duktiriyyah (Tesis Ph.D) yang diajukan al-Dhahabi pada tahun 1365 H.
atau 1946 M. di Kuliah Ushuluddin di Universitas Al-Azhar, kemudian dicetak dalam dua
jilid semasa hayat penulisnya. Lalu tahun 2005, putranya yang bernama Mustafa Muhammad
al-Dhahabi melanjutkan penulisan kitab ini hingga tercetak dalam tiga jilid.*® Pendapat lain
mengatakan bahwa jilid ketiga tersebut disusun dan diedit oleh seorang murid al-Dhahabi
berdasarkan beberapa tulisannya yang didapati selepas kewafatannya. Kandungan jilid ketiga
sendiri memuat beberapa catatan khusus al-Dhahabi tentang penafsiran golongan Syi’ah.

Karya al-Dhahabi ini kemudian menjadi asas kemunculan kajian-kajian lain yang
berkaitan dengan metode atau manhaj tafsir para mufassir. Di bawah bimbingan al-Dhahabi,
lahirlah kitab-kitab bermutu seperti kitab al-Qurtubir wa Manhajuh fi al-Tafsir Karya al-Qasbi
Mahmud Zalat; al-Razi Mufassiran karya Muhsin ‘Abd al-Hamid al-‘Iraqi; dan Manhaj Ibn
‘Atiyyah fi al-Tafsir karya ‘Abd al-Wahhab Fayyad. Dalam pendahuluannya, al-Dhahabt
menjelaskan motivasi dasar penulisan kitabnya, yaitu untuk mengingatkan kaum muslimin
akan peradaban tafsir yang telah mewarnai dan memenuhi isi perpustakaan Islam, akan
keanekaragaman madhhab dan corak tafsir, serta agar mereka mau mempelajari tafsir selain

madhhabnya sendiri.*

1 Muhammad Khayr bin Ramadan bin Isma’1l Yusuf, Takmilah Mu’jam al-Mu allifin, (Beirut: Dar Ibn Hazm,
1997), him. 474.

17 http://abusyahmin.blogspot.co.id/2012/11/al-tafsir-wa-mufassirun.html. (Diakses pada tanggal 22 Juli 2016).

'8 http://waduwaro.blogspot.co.id/2012/12/studi-kitab-at-tafsir-wal-mufassirun_22.html. (Diakses pada tanggal
22 Juli 2016).

!9 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 8.
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Secara garis besar, al-Dhahabi mengklasifikasi kitab al-Tafsir wa al-Mufassirin
menjadi tiga pokok pembahasan, yaitu mukaddimah, tiga bab pembahasan, dan penutup,?
yang masing-masing memiliki sub-sub bahasan tersendiri. Sebagai penutup, al-Dhahabi
membahas aliran-aliran kecenderungan dan corak penafsiran di era modern ini yang
mencakup:®* Aliran “fimi; Aliran Madhhabi; Aliran Ilhadr; dan Aliran Adabt Ijtima'i.
Menurut al-Dhahabi, orang-orang Islam dan non-muslim sangat mengetahui bahwa al-Qur an
adalah kitab abadi yang relevan dengan zaman dalam semua perkembangan dan periodenya,

dan hal itu bisa dibuktikan salah satunya melalui pendekatan keempat corak tersebut.
E. Periodisasi dan Kodifikasi Menurut Al-Dhahabi

Menelusuri sejarah perkembangan tafsir, al-Dhahabi (w. 1398 H) dalam al-Tafsir wa
al-Mufassirin, membagi perkembangan tafsir menjadi tiga periode (marhalah). Pertama,
periode Nabi dan sahabat. Kedua, periode tabi’in. Ketiga, periode kodifikasi yang dimulai
dari akhir pemerintahan Bani Umayyah (I H) dan awal pemerintahan Bani ‘Abbasiyyah (II H)
hingga era kontemporer (masa hidup al-Dhahabi).”> Kemudian al-Dhahabi membagi lagi
periode kodifikasi menjadi lima langkah atau tahap (al-kharwah) sebagai berikut:?®

Tahap pertama, tafsir sebelum era kodifikasi berupa penukilan dengan jalur riwayat
(bi tariq al-riwayah). Para sahabat meriwayatkan dari Rasulullah, seperti halnya mereka
meriwayatkan dari sahabat lain. Demikian pula para tabi’in meriwayatkan dari sahabat,
seperti halnya merecka meriwayatkan dari tabi’in lain. Demikian tahapan pertama
perkembangan tafsir.

Tahap kedua, setelah masa sahabat dan tabi’in, tafsir mengalami tahap kedua, yaitu
dengan dimulainya kodifikasi Hadis-Hadis Rasulullah yang ditulis dengan bab-bab yang
bermacam-macam, dan tafsir menjadi salah satu bab dari bab-bab Hadis tersebut. Saat itu,
tafsir belum menjadi karangan khusus yang berdiri sendiri yang memuat surat per-surat, ayat
per-ayat, dari awal sampai akhir al-Qur an. Ulama yang berkeliling ke berbagai daerah untuk
mengumpulkan Hadis, meletakkan tafsir yang dinisbatkan kepada Nabi, sahabat, dan tabi’in
disamping Hadis-Hadis tersebut. Ulama-ulama yang berkembang ketika itu adalah Yazid bin
Hartin al-Sulamt (w.117 H), Shu‘bah al-Hajjaj (w. 160 H), Wak1’ bin al-Jarrah (w. 197 H),

2 Ibid., vol. 1, him. 9.
2L 1bid., vol. 2, him. 363 sampai akhir halaman juz 3.
22 Ibid., vol. 1, him. 13-14.

2 1bid., vol. 1, him. 104 dan seterusnya.
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Sufyan bin ‘Uyaynah (w. 198 H), Rawh bin ‘Ubadah al-Basr1 (w. 205 H), ‘Abd al-Razzaq bin
Hammam (w. 211 H), Adam bin Abi Iyas (w. 220 H), ‘Abd bin Humayd (w. 249 H), dan

selainnya.**

Jurnal Studi Al-Qur'an \E:

Tahap ketiga, tafsir dikodifikasi terpisah dari Hadis, dan menjadi disiplin ilmu
mandiri. la menjadi karangan khusus yang mencakup semua ayat al-Qur-an serta disusun
sesuai urutan mushaf. Keberhasilan ini sempurna di tangan para ulama seperti : Ibnu Majah
(w. 273 H), Ibnu Jarir al-Tabar1 (w. 310 H), Abt Bakr al-Mundhir al-NaysabtirT (w. 318 H),
Ibnu Abi Hatim (w. 328 H), Abii al-Shaykh bin Hibban (w. 369 H), al-Hakim (w. 405 H),
Ibnu Mardawayh (w. 410 H), dan selainnya yang muncul pada tahap ini.?> Demikian tahap-
tahap periode kodifikasi tafsir yang dibagi al-Dhahabi.

Sementara “kodifikasi” yang dibahasakan Arab dengan kata “tadwin”, telah umum
digunakan dalam sejumlah literatur studi tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur'an untuk menunjuk
proses kompilasi dan kodifikasi tafsir atau ilmu al-Qur an,? termasuk oleh al-Dhahabi dalam
al-Tafsir wa al-Mufassirin.?’ Berbeda halnya dengan literatur studi al-Quran yang
tampaknya jarang menggunakan kata radwin, dan sebaliknya lebih sering menggunakan kata

Jjam’, untuk merujuk pengertian serupa.?® Selain dalam studi tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur an,

2 pid.

% Ibid. Lihat pula Fahd ‘Abd al-Rahman bin Sulayman al-Rami, Buhiith fi Usiil al-Tafsir wa Mandhijuh, him.
35-36.

% | jhat Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya
Grafika, 2005), him. 919. dan M. Napis Djuacni, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2006),
him. 388.

2 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirian, vol. 1, him. 104. Bandingkan dengan

Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zurqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Quran, (Beirut: ‘Isa al-Babi al-Halabi,
t.th), vol. 1, him. 28-31. Dan Manna’ bin Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur an, (t.tp.: Maktabah al-
Ma’arif, 2000 M/1421 H), hlm. 351. Juga Muhammad bin Muhammad Aba Shuhbah, Al-Madkhal li Dirdsah al-
Qur an al-Karim, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2003 M/1423 H), him. 31.

%8 I ihat, misalnya, ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyutt, Al-ltgan fi “Uliim al-Qur an, (Kairo: Al-
Hay'ah al-Misriyyah li al-Kitab al-‘Ammah, 1974 M/1394 H), vol. 1, hlm. 202-243. Juga Subhi al-Salih,
Mabahith fi ‘Ulim al-Qur an, (t.tp.: Dar li al-‘Alayin, 2000), hlm. 69-165. Dan Muhammad ‘Alf al-Sabuni, Al-
Tibyan fi ‘Ulim al-Qur'an, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2013 M/1434 H), hlm. 47-61. Namun
demikian, ada pula sebagian ulama yang menggunakan kata tadwin untuk merujuk proses kompilasi dan
kodifikasi al-Qur’an. Ibnu al-Khatib, misalnya, pernah memakai kata fadwin untuk merujuk proses yang sama.
Bahkan, Muhammad QubaysT memberi nama kitabnya yang membahas seputar sejarah kompilasi dan kodifikasi
al-Qur an dengan judul Tadwin al-Qur an al-Karim. Lihat 1bnu al-Khatib, Al-Furqan, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th), him. 33. Dan Muhammad Qubaysi, Tadwin al-Qur'an al-Karim, (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1992 M/1412 H).
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kata “fadwin” juga sering digunakan dalam studi Hadis,® fikih,*® ushul fikih,** sejarah
Islam,* dan disiplin ilmu keislaman lainnya.

Kata tadwin dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari kata Kkerja
“dawwana” yang berarti “menulis” atau “mendaftar”.®® Secara literal, kata tadwin
mengandung arti “penghimpunan”, seperti dalam kamus Taj al-‘Arts : Dawwanahii-
tadwinan, jama’ahii.®* Al-Zahrani, mengartikan kata tadwin dengan “mengikat sesuatu yang
terpisah-pisah atau bercerai-cerai dan menghimpunnya dalam sebuah diwan, atau
menghimpun lembaran-lembaran dalam sebuah kitab”.*

Secara terminologis, tadwin didefinisikan secara beragam. Manna’ al-Qattan,
misalnya, mendifinisikan tadwin sebagai “usaha pengumpulan (tafsir) yang sudah ditulis
dalam bentuk suhuf atau yang masih terpelihara dalam bentuk hafalan, dan kemudian
menyusunnya hingga menjadi sebuah kitab. la juga membedakan antara pembukuan dan
penulisan. Menurutnya, pembukuaan adalah pengumpulan sahifah yang sudah tertulis dan
yang dihafal dalam dada, lalu menyusunnya hingga menjadi sebuah kitab.*® Sedangkan al-
Zahrani mengajukan pengertian tadwin dengan “tasnif” dan “ta’lif”. Sedangkan Ahmad
Amin mengajukan pengertian fadwin dengan “mengikat (taqyid) akhbar dan athar dalam
bentuk tulisan secara lebih.*’

Dari beberapa pendapat di atas, setidaknya dapat dipahami bahwa tadwin (kodifikasi)
tafsir merupakan upaya penghimpunan tafsir dalam bentuk tulisan, suhuf, ataupun kitab.

Namun demikian, masih ada perbedaan tertentu antara masing-masing definisi. Untuk

% 1 ihat, misalnya, Muhammad al-Ajjaj bin Muhammad al-Khatib, Al-Sunnah gabl al-Tadwin, (Beirut: Dar al-
‘Ilm li al-Malayin, 1993 M/1414 H). Abu Yasir Muhammad bin Matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-
Nabawiyyah; Nash atuh wa Tatawwuruh, (Riyad: Dar al-Hijrah, 1996). Dan selainnya.

% Lihat, misalnya, Muhammad bin al-Hasan al-Tha’alabi al-Fasi, Al-Fikr al-Samz1 fi Tarikh al-Figh al-Isiami,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1995 M/1416 H), vol. 1, hlm. 401. Dan selainnya.

31 <Abd al-Wahhab Khallaf, ‘7im Usal al-Figh wa Khaldashah Tarikh al-Tashri’, (Kairo: Matba’ah al-Madani,
t.th), him. 254. Dan selainnya.

%2 1 jhat, misalnya, Muhammad Ahmad Tarhini, Al-Mu arrikhin wa al-Tarikh ‘ind al-‘Arab, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991 M/1414 H), hlm. 33-38. Dan selainnya.

8 Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
him. 35.

% Muhammad Murtada al-Zabidi, 7Gj al- ‘Ariis min Jawahir al-Qamiis, (t.tp.: Dar al-Hidayah, t.th), hlm. 35:35.

% Abi Yasir Muhammad bin Matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah, Nash’atuh wa Tatawwuruh,
him. 14.

% Manna’ bin Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur an, him. 119 & 123.
3" Ahmad Amin, Fajr al-Islam, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 2004), him. 161.
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mengetahui gambaran yang lebih utuh seputar konsep tadwin tafsir, pembaca bisa melacak
segi-segi persamaan dan perbedaan konsep tadwin dengan konsep-konsep sejenisnya, seperti
tasnif, ta lif, jam’, dan kitabah.

Terkait kodifikasi, al-Dhahabi memiliki definisi sendiri. Menurutnya, kodifikasi
(tadwin) tafsir adalah upaya penyusunan dan pembukuan tafsir menjadi karangan khusus yang
menafsirkan al-Qur'an mencakup surat per-surat, ayat per-ayat, dari awal hingga akhir, serta
diurut sesuai urutan mushaf.® Al-Dhahabi berpendapat bahwa kodifikasi tafsir baru terjadi
pada akhir abad ke-3 di tangan Ibnu Majah (w. 273 H), Ibnu Jarir al-Tabari (w. 310 H), dan
ulama-ulama lain pada tahap ketiga dari klasifikasinya. Sebelum itu, dalam tahap keduanya,
upaya kompilasi dan kodifikasi tafsir masih berbentuk karangan yang belum mandiri sebab

menumpang dalam bagian bab-bab Hadis.*
F. Diantara Kitab Tafsir Karya Tabi’in dan Tabi’i al-Tabi’in

Dalam segmen ini, akan dikupas “lima” kitab tafsir karya tabi’in dan tabi’i al-tabi’in
yang telah dicetak dan sampai ke tangan kita, sebagai bahan untuk menguji kredibilitas
periodisasi al-Dhahabi.

1. Tafsir Mujahid bin Jabr Al-Makki

Mujahid bin Jabr dikenal sebagai ahli tafsir, ia

juga dikenal sebagai ahli gira'at, ahli Hadis, dan ahli
fikih sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya.®
¥ Tokoh ini dilahirkan di Makkah pada tahun 21 H. dalam
\B\S AL keluarga muslim pada masa kekhalifahan ‘Umar bin al-
Khattab. Mujahid wafat tahun 104 H. setelah

i VT gt

A kekhalifahan ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz. Namun, ada pula

g e DA
o o e

yang mengatakan bahwa wafatnya tahun 101, 102,

dan103 H. la wafat di kota yang sama pada usia 83 tahun

dalam keadaan bersujud ketika shalat.** Dengan

% Lihat tahap kedua dan tahap ketiga dari klasifikasi kodifikasi al-Dhahabi dalam Al-Tafsir wa al-Mufassirin,
vol. 1, him. 104-105.

3 Ibid.

%0 Lihat biografi Mujahid bin Jabr al-Makki dalam Tafsir al-Imam Mujahid bin Jabr, ed. Muhammad ‘Abd al-
Salam Abi al-Nayl, (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami al-Hadithah, 1989), him. 77.

1 Ibid.
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demikian, Mujahid hidup di dua masa pemerintahan Islam, yaitu al-Khulafa® al-
Rashidin dan Daulah Umayyah.

Terkait pengetahuan tafsir al-Qur'an, Mujahid bin Jabr dikatakan sampai pada
derajat mendalam, luas, dan thigah. Banyak komentar ulama menegaskan bahwa
Mujahid adalah orang yang paling alim (tafsir) di masanya.42 Abii Bakr al-Hanafi
berkata : “Aku mendengar Sufyan al-Thawrt berkata : “Jika datang kepadamu tafsir

dari Mujahid, maka cukuplah itu bagimu”.43 Mujahid sendiri pernah berkata : “Ilmuku

dominan terhadap tafsir”.** la juga berkata : “Hafalan al-Qur'an-ku pernah aku
perdengarkan kepada Ibnu ‘Abbas sebanyak tiga kali. Setiap selesai satu ayat aku
berhenti, kemudian bertanya kepada Ibnu ‘Abbas tentang sebab-turunnya ayat itu”.®
Ibnu Ab1 Mulaykah berkata : “Aku melihat Mujahid bertanya kepada Ibnu ‘Abbas
tentang tafsir al-Qur’an. Mujahid membawa papan-papan untuk menulis. Ibnu ‘Abbas
menyuruhnya agar ia menulis. Dan Mujahid menanyakan masalah tafsir seluruhnya”.46
Mujahid juga menulis kitab tafsir,*’ yang kemudian diriwayatkan oleh sejumlah ulama
terkemuka.

Adapun orang-orang yang menyimpan tulisan dari Mujahid, di antaranya : 1)
Al-Qasim bin Abi Bazzah (w. 125 H). Ibnu Hibban menuturkan : “Tidak ada seorang
pun yang mendengar pelajaran tafsir dari Mujahid selain al-Qasim bin Ab1 Bazzah.
Sedangkan al-Hakam bin ‘Utaybah, Layts bin Abi Sulaym, Ibnu Abi Najih, Ibnu
Jurayj, dan Ibnu ‘Uyaynah mereka tidak mendengar pelajaran tafsir dari Mujahid.
Mereka hanya melihat kitab al-Qasim bin Ab1 Bazzah lalu menyalinnya, kemudian

mereka mengatakan bahwa kitab salinan itu dari Muje'thid;48 2) Ibnu Abi Najih (w.

*2 Mujahid bin Jabr al-Makki, Tafsir al-Imam Mujahid bin Jabr, ed. Muhammad ‘Abd al-Salam Abu al-Nayl,
him. 84.

*3 Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil Ayi al-Qur'an, (Kairo: Mu'assasah al-
Risalah, 2000), vol. 1, him. 91.

* Abi al-Khayr Muhammad bin Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah al-Nihayah fi Tabagat al-Qurra’, (tip.:
Maktabah Ibn al-Taymiyah, 1351 H), vol. 2, him. 42.

** Muhammad Mustafi al-A’zami, Hadis Nabi dan Sejarah Kodifikasinya, trj. Ali Musthafa Ya’qub dari Dirdsat
ft al-Hadith al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih, (Bandung: Pustaka Firdaus, 2009), him. 230-232.

% Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taymiyah al-Harrani, Muqgaddimah fi Usil al-Tafsir, (Beirut: Dar Maktabah al-
Hayah, 1980 M/1490 H), hlm. 44.

*" Lihat Abii al-Farj Muhammad bin Ishaq Ibn al-Nadim al-Baghdadi, Al-Fihrisat, him. 52-53.

8 Abi Hatim Muhammad bin Hibban al-Tamimi, Mashahir ‘Ulama al-Amsar wa A’lam Fuqaha™ al-Agtar,
(t.tp.: Dar al-Wafa', 1991), hlm. 231. Lihat pula Aba Bakr Ahmad bin Abi Khaythamah, Al-Tarikh al-Kabir,
(Kairo: Al-Fartiq al-Hadithah, 2006), vol. 1, hlm. 231.
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131/132 H);* 3) Ibnu Jurayj (w. 150 H);*® 4) Al-Hakam bin ‘Utaybah (w. 115 H).

Shu’bah berkata : “Al-Hakam meriwayatkan Hadis dari Mujahid secara tertulis,
kecuali Hadis-Hadis yang didengarnya sendiri dari Mujahid. Di mana ia mengatakan,
“Aku mendengar Mujahid berkata : ....... ».51

Mujahid bin Jabr dikenal menulis kitab tafsir yang bersumber dari Ibnu
‘Abbas. Ibnu Abi Mulaykah berkata : “Aku melihat Mujahid membawa kepingan-
kepingan kayu, menanyakan tafsir al-Quran kepada Ibnu ‘Abbas. Lalu Ibnu ‘Abbas
berkata kepada Mujahid : “Tulislah”. Mujahid kemudian menanyakan tafsir
semuanya.’’ Murid-murid Mujahid juga menulis tafsir darinya. Waki’ menuturkan
bahwa ia diberitahu Fudayl bin ‘lyadh, dari ‘Ubayd berkata :*“Aku melihat murid-
murid Mujahid menulis tafsir darinya”.53 Beliau adalah al-Qasim bin Abi Bazzah. Al-
Qasim adalah tokoh yang berbobot dan termasuk ulama Makkah yang dahulu. Ia wafat
pada tahun 125 H., dan menjadi satu-satunya orang yang mendengar tafsir secara
langsung dari Mujahid. Kitab al-Qasim kemudian dilihat dan disalin oleh al-Hakam
bin ‘Utaybah, Layth bin Ab1 Sulaym, Ibnu Abi Najih, dan Ibnu ‘Uyaynah. Namun
mereka tidak menyebut pengarang itu secara tepat.>*

Kesimpulannya, Mujahid bin Jabr menulis kitab tafsir yang bersumber dari
Ibnu ‘Abbas, kemudian tafsir itu dinukil (diriwayatkan) oleh murid-muridnya, antara
lain al-Qasim bin Abi Bazzah. Namun kemudian kitab tafsir itu dinisbatkan kepada
beberapa orang, sehingga seolah-olah merekalah yang mengarang (menyusun) kitab

tafsir itu.>> Jadi, berbicara tentang karyanya, maka tercatat bahwa kitab tafsir Mujahid

9 Abi Bakr Ahmad bin AbT Khaythamah, Al-Tarikh al-Kabir, vol. 1, hlm. 240. Lihat pula Aba al-Hajjaj Yasuf
bin ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma" al-Rijal, (Beirut: Mu assasah al-Risalah, 1980), vol.
11, him. 8.

0 Aba Hatim Muhammad bin Hibban al-Tamimi, Al-Thigat, cet. 1. (India: Da'irah al-Ma’arif al-‘Uthmaniyyah,
1393 H/1973 M), vol. 7, him. 331.

L Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma'1l al-Bukhari, Al-Tarikh al-Kabir, (India: Da'irah al-Ma’arif al-
‘Uthmaniyyabh, t.th), vol. 2, hlm. 333.

%2 Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taymiyah al-Harrani, Mugaddimah fi Usil al-Tafsir, hIm. 44.

%% Abi Bakr Ahmad bin ‘Alf al-Khatib al-Baghdadi, Taqyid al-‘Ilm, 104. Lihat pula Aba ‘Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, Al-‘llal wa Ma ' rifah al-Rijal, (Riyad: Dar al-Khani, 2011), vol. 1, hlm.
218.

> Abi Hatim Muhammad bin Hibban al-Tamimi, Mashahir ‘Ulama al-Amsar wa A’lam Fugahd® al-Agtar,
him. 231.

*® Muhammad Mustafa al-A’zami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, trj. Ali Musthafa Ya’qub dari
Dirasat fi al-Hadith al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih, him. 521-523.
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ini adalah satu-satunya karya tulisnya,®® dan sampai ke tangan kita. Walaupun
terkadang hal itu dinisbatkan kepada Ibnu Ab1 Najth, yaitu orang yang meriwayatkan
tafsir dari Mujahid; dan terkadang juga dinisbatkan kepada orang yang meriwayatkan
hal itu dari Ibnu AbT Najih, yaitu Warqa'.”’

Meski Mujahid tidak menafsirkan keseluruhan ayat-ayat yang dicakup 114
surat al-Quran, namun begitu, penafsirannya mencakup keseluruhan surat-surat al-
Qur an kecuali surat al-Kafirtin saja yang tidak didapati riwayat darinya.®® Baik karena
ja tidak menafsirkan surat al-Kafirin, atau barangkali karena naskah dan
manuskripnya tidak ditemukan atau hilang.

Dari ini, tafsir Mujahid (w. 104 H) merupakan fakta sejarah yang setidak-
setidaknya memuat dua unsur pembuktian. Pertama, bukti bahwa pada abad 1 hijriah
atau pada masa tabi’in telah bermula kompilasi dan kodifikasi tafsir al-Qur an. Kedua,
bahwa kodifikasi tafsir tersebut juga telah mandiri, tidak menumpang dalam bagian
bab-bab Hadis. Dengan dua bukti ini, maka klasifikasi tahapan kodifikasi tafsir yang
dipetakan al-Dhahabi dalam al-Tafsir wa al-Mufassiriin, yang menyatakan bahwa
kompilasi dan kodifikasi tafsir “baru” dilakukan setelah masa tabi’in, dan itu pun
belum mandiri karena masih termuat dalam bab-bab Hadis,* kontradiktif dengan fakta
sejarah. Demikian pula pendapatnya bahwa kemandirian kodifikasi tafsir “baru”
dilakukan pada masa tabi’ tabi’i al-tabi’in seperti Ibnu Majah (w. 273 H), al-Tabar1
(w. 110 H), dan selainnya,®® juga bertolak-belakang.

% Isma'1l bin Muhammad Amin al-Babani, Hadiyyah al- ‘rifin Asma’ al-Mu allifin wa Athar al-Musannifin,
(Beirut: Dar Thya" al-Turath al-‘Arabi, 1951), vol. 1, hlm. 4. Sementara ada pendapat lain menyebutkan bahwa
selain kitab tafsir tersebut adalah tulisan atau milik Mujahid, juga sebenarnya lebih tepat milik Ibnu ‘Abbas,
tetapi hal itu dinisbatkan kepada Mujahid. Lihat Muhammad Mustafa al-A’zami, Hadis Nabawi dan Sejarah
Kodifikasinya, trj. Ali Musthafa Ya’qub dari Dirasat fi al-Hadith al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih, him. 523.

" Muhammad Mustafa al-A’zami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, trj. Ali Mustafa Ya’qub dari
Dirasat fi al-Hadith al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih, him. 523.

%8 Ibid., 781. Lihat daftar isi surat (fihris al-suwar) dalam kitabnya pada halaman tersebut yang ditulis dengan
redaksi: “Lam Yarid ‘an Mujahid Shay" fi Tafsir Siurah al-Kafiran”.

% Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 104.
* Ibid., vol. 1, him. 104-105.
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2. Tafsir Mugqatil bin Sulayman Al-Balkhi

Nama lengkap Mugqatil adalah Mugatil bin Sulayman
- bin Bashir.”! la bergelar al-Mufassir,%? Sahib al-Tafsir,

dan Kabir al-Mufassirz‘n.64 Mugqatil wafat pada tahun 150

H., dan termasuk tokoh kalangan tabi’i al-tabi’in yang
il terkenal dalam bidang tafsir, sehingga banyak pujian dan

komentar ulama terutama keahliannya dalam tafsir al-

S
Qur'an, hal yang tidak dimilikinya dalam Hadis.®> Imam al-
g gty Shafi’t berkata : “Barangsiapa ingin memperdalam tafsir al-
L 99 66

Qur an, maka ia butuh kepada Mugatil bin Sulayman”.

Banyak riwayat menyebutkan bahwa Mugqatil banyak
mengarang kitab,®’ khususnya kitab tafsir. ‘Alf bin al-Husayn berkata : “Ada seorang
laki-laki pergi sambil membawa juz dari beberapa juz tafsir Mugatil kepada
‘Abdullah”. Ahmad bin Hanbal berkata : “Mugatil memiliki beberapa kitab yang bisa
dilihat, kecuali aku melihat bahwa Mugatil memiliki ilmu tentang al-Qur'an”. Al-
Qasim berkata : “Ibrahim al-Harb1 pernah mengambil kitab-kitab Muqatil dariku, lalu
ia melihat kitab-kitab tersebut”.?® Ibnu Hajar juga mengetengahkan riwayat tegas
bahwa Muqatil mengarang tafsirnya pada masa al-Dahhak bin Muzahim.*® Dan juga
perkataan Mugqatil kepada Abu ‘Ismah : “Aku khawatir diriku akan lupa ilmuku, dan

aku tidak suka ilmuku ditulis oleh selain diriku. Lalu Abtu ‘Ismah berkata bahwa pada

8. Abi Bakr Ahmad bin ‘Alf al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2002),
vol. 15, him. 207.

%2 Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 10, him. 279.

% Abii ‘Abdillah Muhammad bin Sa’d al-Baghdadi, Al-Tabagat al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1990), vol. 7, him. 263.

® Shams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Sivar A’lam al-Nubala®, (Kairo: Dar al-
Hadith, 2006 M/1427 H), vol. 6, him. 602.

% Abii Bakr Ahmad bin ‘Alf al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, vol. 15, him. 207.
® Ibid. vol. 15, him. 473.

%7 Abii al-Farj Muhammad bin Ishaq Ibn al-Nadim al-Baghdadi, Al-Fihrisat, him. 222. Lihat pula Muhammad
bin ‘Al bin Ahmad Shams al-Din al-Dawudi, Tabagat al-Mufassirin, vol. 2, him. 330.

%8 Abii Bakr Ahmad bin ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, vol. 15, him. 207.
% Abii al-Fadl Ahmad bin “Alf Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 10, him. 280.
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suatu malam Mugqatil berada didekat lampu dengan satu atau dua kertas hingga
tafsirnya sempurna dalam kertas tersebut”.”

Tidak ada satu pun riwayat yang mengatakan kitab tafsir Muqatil tersebut
dikodifikasi dalam bab-bab Hadis. Karena jika demikian, sudah pasti salah satu atau
bahkan keseluruhan riwayat-riwayat yang ada akan menyebutnya, termasuk oleh al-
Khatib al-Baghdadi yang lumayan lengkap menjelaskan profil dan biografi Mugqatil
bin Sulayman.”* Tafsir Muqatil bin Sulayman juga telah dikodifikasi secara utuh,
mencakup surat persurat, ayat perayat, dari awal hingga akhir mushaf.”> Mugqatil
sendiri yang wafat tahun 150 hijriah, merupakan ulama ahli tafsir generasi abad ke 2.

Jarak masa satu abad lebih awal dibanding dengan pemetaan al-Dhahabi.
3. Tafsir Sufyan bin Sa’id al-Thawri

Sufyan al-Thawrt lahir di daerah Athir, Kufah,73
tahun 97 H., pada masa pemerintahan Sulayman bin ‘Abd
al-Malik al-Umawi. Lalu wafat pada bulan Sha’ban tahun
161 H. di kota Bashrah pada saat pemerintahan al-Mahdi.”*
Sufyan termasuk salah satu imam besar dan cendikiawan
muslimin yang disepakati keimamannya.” Menurut
keterangan al-Jazari, Sufyan al-Thawri belajar Qira’at
kepada Hamzah bin Habib al-Zayyat. la belajar al-Qur an
kepada Hamzah sebanyak empat kali, dan juga belajar

kepada ‘Asim dan al-A’mash.”

Sufyan al-Thawri termasuk pembesar ahli tafsir

" Abii Ahmad bin ‘Adi al-Jurjani, Al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997
M/1418 H), vol. 8, him. 187.

™ Lihat Abii Bakr Ahmad bin ‘Al al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, vol. 15, him. 207 dan seterusnya.

"2 Lihat Abi Ahmad bin ‘Adi al-Jurjani, Al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, vol. 8, him. 187. Bandingkan dengan
Mugatil bin Sulayman al-Balkhi, Tafsir Mugatil bin Sulayman, ed. ‘Abdullah Mahmud Shahatah.

3 Aba Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Muhammad Ibnu Abi Hatim al-Hanzali, Al-Jarh wa al-Ta’dil, vol. 4,
him. 222.

™ Abi ‘Abdillah Muhammad bin Sa’d al-Baghdadi, Al-Tabagat al-Kubra, vol. 6, him. 350.

" Abii Bakr Ahmad bin ‘Alf al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, vol. 10, him. 219.

® Abii al-Khayr Muhammad bin Muhammad Ibn al-Jazari, Ghayah al-Nihayah fi Tabagat al-Qurra’, vol. 1,
him. 308.
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pada masanya. Al-Dawtdi memberinya lagab Sahib al-Tafsir al-Mashhir (pemilik
kitab tafsir yang masyhur).”” Pengetahuannya tentang al-Qur an begitu luas, sampai ia
pernah mengambil mushaf dan hampir tidak membaca ayat kecuali ia menafsirkannya.
Sufyan sendiri pernah berkata : “Tanyakanlah kepaku tentang mandasik dan al-Qur an,
karena aku memiliki pengetahuan tentang keduanya”. la juga berkata : “Ambillah
tafsir dari empat orang, dari : Sa’id bin Jubayr, Mujahid, ‘Ikrimah, dan al-Dahhak”.
Dan Sufyan paling banyak berpegang pada penafsiran Mujahid, sehingga ia berkata :
“Jika datang kepadamu tafsir Mujahid, maka cukuplah itu batgimu”.78

Para ahli sejarah menegaskan bahwa Sufyan al-Thawri memiliki lebih dari satu
dari kitab-kitab tentang tafsir, Hadis, fikih, ikAtilaf, dan zuhud. Bahkan, lbnu al-Jawzi
memasukkan Sufyan dalam kategori ulama terdahulu yang mengarang (al-musannifin
min al-‘wlama" al-mutagaddimin) dari daerah Kufah.” Ibnu al-Aswad al-Haritht
berkata : “Sufyan pernah merasa khawatir akan sesuatu, lalu ia menyembunyikan
kitab-kitabnya. Setelah merasa aman, ia memintaku dan Yazid bin Tawbah al-Marhibi
untuk mengeluarkan kitab-kitabnya”. Aku berkata kepadanya (Sufyan) : “Bacakanlah
sebuah kitab kepadaku dan engkau menceritakan Hadis kepadaku”. Kemudian Sufyan
membacakan sebuah kitab dan menceritakan Hadis kepadaku.’® Sementara Ibnu
Mulgin meriwayatkan bahwa Sufyan al-ThawrT pernah berwasiat agar kitab-kitabnya
dipendam. Sufyan merasa menyesal atas sesuatu yang pernah ia tulis dari orang-orang
yang lemah (al-du afa’).®*

Adapun Kitab tafsirnya yang sampai ke tangan kita berasal dari periwayatan
Abii Khudhayfah Miisa bin Mas’id al-Nahdf dari Sufyan sendiri.®* Al-Nahdt (w. 220

H) adalah salah satu murid Sufyan yang banyak mengambil riwayat darinya.83 Abii

" Muhammad bin ‘Alf bin Ahmad Shams al-Din al-Dawidi, Tabaqat al-Mufassirin, vol. 1, him. 193.

"8 pendahuluan Imtiyaz ‘Ali ‘Arshi, muhaqqiq tafsir Sufyan al-Thawri. Selengkapnya lihat Sufyan bin Sa’id al-
Thawri, Tafsir Sufyan al-Thawri, ed. Imtiyaz ‘All ‘Arshi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983 M/1403 H),
him. 12-13.

" Selengkapnya lihat Jamal al-Din Aba al-Farj ‘Abd al-Rahman Ibnu al-Jawzi, Talgih Fuhim Ahl al-Athar fi
‘Uyiin al-Tarikh wa al-Siyar, (Beirut: Shirkah Dar al-Arqam bin Abi al-Argam, 1997), hlm. 334.

& Ipid.

8 Siraj al-Din Abii Hafs ‘Umar bin ‘Alf Ibnu Mulgqin, Tabagat al-Awliya®, (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1415
H/1994 M), him. 32.

8 Muhammad bin ‘Alf bin Ahmad Shams al-Din al-Dawidi, Tabaqat al-Mufassirin, vol. 1, him. 193.

8 Selengkapnya lihat Shams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’,
vol. 8, hlm. 301. Dan Abu al-Hajjaj Yusuf bin ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma" al-Rijal,
vol. 29, him. 145-149.
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Khudhayfah Miisa bin Mas’td al-Nahdi adalah seorang al-Muhaddith, al-Hafiz, dan

al-Sadiig. Al-Nahdi juga termasuk salah satu guru al-Bukhari, Abt Dawid, al-
Tirmidhi, Ibnu Majah dari seorang rawi.** Dalam kitabnya, Sufyan tidak menafsirkan
al-Qur an secara keseluruhan. la hanya menafsirkan lima puluh surat saja, yaitu dari
surat al-Bagarah sampai surat al-Tdr, dengan tidak menafsirkan surat al-Dukhan dan
al-Qital. Dan penafsirannya juga tidak mencakup ayat perayat dari 50 surat tersebut.
Namun begitu, tafsirnya dibukukan secara mandiri sebagai tafsir al-Qur an.
Kewafatannya pada tahun 161 hijriah menunjukkan juga bahwa ia bagian ulama tafsir

generasi abad ke 2. Jarak masa satu abad lebih awal dibanding pemetaan al-Dhahabi.®®
4. Tafsir ‘Abdullah bin Wahb al-Misri

‘Abdullah bin Wahb bin Muslim dijuluki al-
Fagqih, al-Thigah, Diwan al- TIm, % Ahad al-A"immah

r al-A’lam, Thiqgah Kabir" Muhaddith, Zahid, Sahib
I )3 Sunnah wa Athr®® dan Sahib al-Tasanif® *Abdullah
d‘*’f",'Lff:‘/-)Vf““’ bin Wahb lahir pada bulan Dha al-Qa’dah tahun 125
P iy hijriah, dan wafat di Mesir bulan Sha’ban tahun 197
19 H.% <Abdullah memiliki banyak karya, di antaranya
Tafsir al-Qur'an al-Jami’®* Muhammad bin ‘Abd al-

ek Hakam berkata : “Kitab-kitab Ibnu Wahb dijual setelah

& Ibid.
8 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 104-105.

8 Lihat biografi lengkap ‘Abdullah bin Wahb al-Mishri dalam Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Alf Ibnu Hajar al-
‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 6, him. 71-74.

8 Lihat Aba al-Khayr Muhammad bin Muhammad Ibnu al-Jazari, Ghayah al-Nihayah fi Tabaqat al-Qurra’, vol.
1, him. 463.

8 Lihat Ibrahim bin ‘Alf bin Muhammad Ibnu Farhiin al-Ya’miri, Al-Dibaj al-Madhhab fi Ma’rifah A’yan
‘Ulama al-Madhhab, (Kairo: Dar al-Turath li al-Tab’ wa al-Nasr, t.th), vol. 1, hlm. 414,

8 Shams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Mizan al-I tidal, vol. 2, him. 521.

% Ibrahim bin ‘Alf bin Muhammad Ibnu Farhiin al-Ya’miri, Al-Dibdj al-Madhhab fi Ma rifah A’yan ‘Ulama" al-
Madhhab, vol. 1, him. 414. Dalam sumber lain disebutkan riwayat tersebut berasal dari perkataan Khalid bin
Khidash. Lihat Shams al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar A ’lam al-Nubala', vol. 8,
him. 14.

°! Isma’il bin Muhammad Amin al-Babani, Hadiyyah al- ‘rifin Asma’ al-Mu allifin wa Athar al-Musannifin,
vol. 1, him. 438. Bandingkan dengan Shams al-Din Abd ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar
A’lam al-Nubala', vol. 8, him. 13. Bandingkan pula dengan Abt Fadl al-Qadi ‘Iyad bin Masa al-Yahsibi, Tartib
al-Madarik wa Taqrib al-Masalik fi Ma’rifah A’lam Madhhab al-Imam Malik, vol. 3, him. 242.
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kewafatannya dengan harga tiga ratus dinar”. Dalam riwayat lain disebutkan : “enam
puluh dinar”. Sa’id bin Mansiir berkata : “‘Abdullah bersama kami mendengarkan
penjelasan para guru. la tidur dalam beberapa majlis, kemudian ia mengambil kitab
dari sebagian kami, lalu menulis (menyalin)-nya”.*> Ahmad bin Salih berkata : “Ibnu
Wahb mengarang kitab yang berisi seratus dua puluh ribu Hadis”.*®

Tafsir ‘Abdullah bin Wahb telah diterbitkan oleh Dar al-Gharb al-Islami,
Beirut, Libanon, tahun 2003 M., terdiri dari 3 juz, yang berasal dari periwayatan ‘Isa
bin Miskin (w. 295 H), dari Sahntin bin Sa’1id (160-240 H), dari ‘Abdullah bin Wahb
(125-197 H), serta telah di-tahqig oleh Miklash Mirani. Sahniin bin Sa’id adalah salah
satu murid ‘Abdullah sendiri.** Sahniin berguru kepada ‘Abdullah dan selainnya
ketika ia melakukan perjalanan keilmuan ke Mesir dan Hijaz.95 Sedangkan ‘Isa bin
Miskin al-Ifriq1 adalah muridnya Sahniin.*

Dalam penyusunannya, Al-Jami’ Tafsir Al-Qur'an disusun sesuai urutan
mushaf dengan menafsirkan dari awal surat hingga akhir surat al-Qur-an. Seperti tafsir
Sufyan al-Thawri, ‘Abdullah juga tidak menafsirkan semua ayat-ayat al-Qur an, hanya
sebagian saja. Namun begitu, kitab tafsirnya disusun dan dibukukan secara mandiri
sebagai tafsir al-Qur'an. Tafsir ‘Abdullah bin Wahb juga dikodifikasi seperti halnya
kitab sebelumnya. Biografinya menunjukkan bahwa ia juga bagian mufassir generasi
abad ke 2 yang wafat pada tahun 173 hijriah. Jarak masa satu abad yang juga lebih
awal dibanding pendapat al-Dhahabi.”” Untuk kesekian kalinya, keberadaan tafsir ini

membuktikan ketidaktepatan pemetaan al-Dhahabi.

5. Tafsir ‘Abd al-Razzaq bin Hammam Al-San’ani

%2 1bid., vol. 1, him. 237-240.
% Shams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Mizan al-1'tidal, vol. 2, him. 522.

® Abi Fadl al-Qadi ‘Iyad bin Misa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masdalik fi Ma’rifah A’lam
Madhhab al-Imam Malik, vol. 4, hlm. 45 dan seterusnya. Bandingkan dengan Abt al-Fadl Ahmad bin ‘Al Ibn
Hajar al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, (Beirut: Mu assasah al-A’lami li al-Matba’at, 1390 H/1971 M), vol. 3, him.
8.

% Abii Fadl al-Qadi ‘Iyad bin Misa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masdalik fi Ma’rifah A’lam
Madhhab al-Imam Malik, vol. 4, him. 47-51 dan seterusnya.

% Ibid., vol. 4, him. 431-432.
°" Lihat Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 104-105.
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‘Abd al-Razzaq memiliki nama lengkap ‘Abd al-
Razzaq bin Hammam bin Nafi’ al-Himyart al-San’ani.‘Abd
gfﬂ, ..nj/g al-Razzaq lahir di daerah San’a‘, Yaman, pada tahun 126 H.,

QBB dan wafat di Yaman pula pada pertengahan bulan Shawal

2000

tahun 211 H., dalam usia 85 tahun.®® Banyak komentar dan

w.;i»ﬁ‘
- pujian ulama yang ditujukan kepada ‘Abd al-Razzaq bin
Hammam. Salah satunya, Ahmad bin Hanbal pernah ditanya :
£ “Apakah ada orang yang Hadisnya lebih baik dari ‘Abd al-

Razzaq?. Ahmad menjawab : “Tidak ada!.” Ahmad juga
berkata : “Hadisnya ‘Abd al-Razzaq dari Ma’mar lebih aku suka dari (Hadisnya)
orang-orang Bashrah”. Ibnu Abi Hatim berkata : “Hadisnya ‘Abd al-Razzaq ditulis
dan dijadikan huj jah”.99 Selain itu, ‘Abd al-Razzaq termasuk dari sekian rawi-nya al-

101 termasuk Tafsir al-

Bukhari.'® ‘Abd al-Razzaq terkenal memiliki banyak karya,
Qur'an; Al-Jami’ al-Kabir fi al-Hadith (barangkali al-Musannaf), dan selainnya.'®
Jadi, selain terkenal sebagai ahli Hadis, ‘Abd al-Razzaq juga terkenal dalam bidang
tafsir yang lengkap dengan karya tafsirnya.'®

Al-Dawiidi mengatakan bahwa tafsir ‘Abd al-Razzaq bin Hammam sudah
masyhur yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Hammad al-Tahrani dari ‘Abd al-
Razzaq.'™ Sementara Ibnu Khayr al-Ishbili menyebutkan sanad kitab tafsir ‘Abd al-

Razzaq berasal dari jalur Muhammad bin Hammad al-Tahrani, juga dari jalur

% Lihat Abu Muhammad ‘Abdullah Ibnu Qutaybah al-Dayntri, Al-Ma arif, hlm. 519. Lihat pula Aba al-Fadl
Ahmad bin ‘Al Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 6, him. 310-315. Juga Muhammad bin ‘Al1
bin Ahmad Shams al-Din al-Dawadi, Tabaqat al-Mufassirin, vol. 1, him. 302-303. Dan Aba ‘Abdillah
Muhammad bin Sa’d al-Baghdadi, Al-Tabaqat al-Kubra, vol. 6, him. 74.

% Abii al-Fadl Ahmad bin ‘Alf Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 6, him. 314.

100 1sma'1l bin Muhammad Amin al-Babani, Hadiyyah al- ‘Arifin Asma’ al-Mu allifin wa Athar al-Musannifin,
vol. 1, him. 566.

101 Shams al-Din Shams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Al-Kashif fi Ma rifah Man
Lahii Riwayah fi al-Kutub al-Sittah, cet. 1, ed. Muhammad ‘Awamah al-Khatib, (Jiddah: Dar al-Qiblah li al-
Thaqafah al-Islamiyyah, 1413 H/1992 M), vol. 1, hlm. 651.

192 [sma'1l bin Muhammad Amin al-Babani, Hadiyyah al- ‘Arifin Asma’ al-Mu allifin wa Athar al-Musannifin,
vol. 1, him. 566. Lihat pula Shams al-Din Abtu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Tadhkirah al-
Huffaz, vol. 1, him. 267.

103 | ihat Shams al-Din Abi al-Ma’ali Muhammad al-Ghazi, Diwan al-Islam, cet. 1, ed. Sayyid KasrawT Hasan,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M), vol. 3, hlm. 280.

104 Muhammad bin Alf bin Ahmad Shams al-Din al-Dawdi, Tabagat al-Mufassirin, vol. 1, him. 302.
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Salamah bin Sabib al-Naysabiri.'” Dengan demikian, kitab tafsir ‘Abd al-Razzaq
yang sampai ke tangan kita datang dari dua jalur murid ‘Abd al-Razzaq, dari
Muhammad bin Hammad al-Tahrani dan Salamah bin Sabib al-Naysabiiri.

Dalam penyusunannya, kitab tafsir ‘Abd al-Razzaq diurut sesuai urutan
mushaf. Meski tidak utuh menafsirkan ayat dalam satu surat, namun penafsirannya
mencakup keseluruhan surat-surat al-Qur'an.'® Poinnya, kitab tafsimnya dikodifikasi
secara mandiri sebagai kitab tafsir al-Qur an, tidak menumpang dalam bagian bab-bab
Hadis. Artinya, Tafsir AlI-Qur'an ‘Abd al-Razzaq juga sama dengan kitab-kitab
sebelumnya. ‘Abd al-Razzaq yang wafat pada tahun 211 H. termasuk mufassir
generasi abad ke 3 H, setengah abad lebih awal atau 62 tahun lebih dahulu dari I1bnu
Majah (w. 273 H), dan hampir lebih awal satu abad atau 99 tahun lebih dulu dibanding
al-Tabart (w. 310 H) atau abad ke-4.

G. Telaah Kritis Terhadap Periodisasi Kodifikasi Al-Dhahabi
1. Pengertian Kritik Sejarah

Kritik adalah keraguan, pertanyaan, dinamika, petualangan, metafora, dan
perpindahan. la adalah metafora yang membedakan kebenaran, dengan tujuan
rekonstruksi dan reformasi. Kapasitas kritik adalah penggalian, pengungkapan,
penelanjangan, dan pembukaan. la tidak menunjukkan kesia-siaan dan pembakaran.
Kritik adalah pengungkapan yang bertujuan untuk rekonstruksi dan reproduksi.”” la
merupakan usaha pengungkapan berbagai potensi yang tersembunyi atau penelitian
terhadap kemungkinan-kemungkinan baru yang belum terinventarisasi.'®® Dengan kata
lain, kritik melakukan eksplorasi dan mengenalinya kembali, sehingga ia tidak
dimaknai sebagai bentuk penolakan, tetapi sebuah upaya untuk membaca apa yang
belum terbaca.

Sementara salah satu dari lima tahap dalam penelitian sejarah adalah verifikasi
(kritik sejarah, kebsahan sumber). Verifikasi sendiri ada dua macam. Pertama,

autentisitas, atau keaslian sumber, atau kritik ekstern. Kedua, kredibilitas, atau kritik

195 Selengkapnya lihat redaksi sanad kitab tafsir al-Qur'an karya ‘Abd al-Razzaq bin Hammam dalam Abi Bakr
Muhammad bin Khayr al-Umawi al-Ishbili, Fihrisah Ibn Khayr al-Iskbili, cet. 1, ed. Muhammad Fu'ad Mansr,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1998 M), hlm. 49-50.

"% Ibid., 1:39-414 & 2:3-412.
197 Ali Harb, Nalar Kritis Islam Kontemporer, (Yogyakarta: IRCiSoD Diva Press, 2012), him. 341-343.
108 B

Ibid.
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intern. Selain pada dokumen tertulis, verifikasi autentisitas (keaslian) dapat juga
dilakukan pada artifak, sumber lisan, dan sumber kuantitatif. Bila dokumen itu
dinyatakan autentik, maka penelitian selanjutnya adalah tentang apakah dokumen itu
bisa dipercaya (kredibel). Kalau semuanya positif, maka dokumen itu bisa diakui

cridible 1%

2. Kritik Terhadap Klasifikasi Tahapan Kodifikasi Al-Dhahabi

Al-Dhahabi dengan karya besarnya, al-Tafsir wa al-Mufassirin, turut memperkaya
khazanah keilmuan Islam, terutama di bidang studi llmu al-Qur an dan Tafsir. Namun
begitu, dari luasnya pembahasan yang dikupas, ada beberapa hal yang perlu dikritisi,
khususnya terkait dengan periodisasi kodifikasi tafsir.

a. Kiritik Pertama

Al-Dhahab1 -Rahim Allahu Ta’ala ‘Alayhi- mengklasifikasi sejarah
perkembangan tafsir menjadi tiga periode. Adapun periode ketiga dari
pembagiannya adalah perkembangan tafsir pada periode kodifikasi seperti yang
dituangkan dalam kitabnya berikut, juz 1 halaman 103-104, cet. Maktabah
Wahbah, Kairo:

Dl N ol sl L el jeme (3 paddl o sl Al Al CIE OU
J3ly il o e 1l & g o) e e e il ) al> L) Tt
g Gptey il G5 15 el OS5 1 il LoV 5kt | pnliall gs
2 o ian Sap S s e B Jo 81 g 8 099 BTl
LoV skt n oy L 2 8 g S5 LS el s 0992 Opmll
H.,M

Dalam redaksi di atas, al-Dhahabi menjelaskan bahwa tafsir pada masa
Nabi, sahabat, dan tabi’in masih berupa penukilan secara verbal (al-riwayah).
Para sahabat meriwayatkan dari Rasulullah seperti halnya mereka meriwayatkan

dari yang sahabat lain. Lalu para tabi’in meriwayatkan dari sahabat seperti halnya

109 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, him. 69-78.
119 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 103-104.
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mereka meriwayatkan dari yang tabi’in lain.'*' Demikian tahapan pertama
perkembangan tafsir menurut al-Dhahabi. Namun, banyak sekali fakta-fakta
sejarah justru menyatakan sebaliknya, di mana pengajaran dan tadwin (kodifikasi)
tafsir telah ada pada zaman sahabat dan tabi’in. Hal ini bisa dibuktikan di

antaranya dari riwayat Muhammad bin Jarir al-TabarT :

QI afB o (olote G Wi ) e Gaimall cuope” 1 JB aale e
YYY I -~ £ -

N dloly e 8T IS e adbl caxfls

Mujahid berkata : “Aku memperlihatkan (membaca) musfaf kepada Ibnu ‘Abbas
sebanyak tiga kali, mulai dari al-Fatihah sampai akhir al-Qur’an, aku berhenti pada setiap

ayat dan aku bertanya kepadanya tentang (tafsir) ayat tersebut”.

axny OTAN i o olie ) Jlag Ml )" 0 JB Al ol ol e

YYY , o v . < . T "o, w - £
Ibnu Abt Mulaykah berkata : “Aku melihat Mujahid (w. 104 H) bertanya tentang tafsir al-
Qur'an kepada Ibnu ‘Abbas (w. 68 H) sambil membawa papan tulis. Lalu Ibnu ‘Abbas
memerintahkan untuk menulis. Mujahid terus bertanya sampai ia menyelesaikan seluruh

tafsir”.

Dua riwayat al-Tabari di atas di samping menegaskan adanya
pembelajaran dan pengajaran tafsir secara khusus, di mana Ibnu ‘Abbas
mengajarkan tafsir kepada murid-muridnya, termasuk Mujahid sendiri yang
belajar tafsir kepada Ibnu ‘Abbas sampai beberapa kali dari awal sampai akhir al-
Qur’an, riwayat tersebut juga menegaskan bahwa tafsir telah mulai ditulis, seperti
Mujahid yang menulis tafsir dari Ibnu ‘Abbas, dan tafsir Mujahid telah sampai ke
tangan kita. Jadi, kurang tepat bila kegiatan penafsiran pada era sahabat “hanya”
berbentuk verbal (bi tarig al-riwavah) saja seperti pemaparan al-Dhahabi."** Apa
yang diterapkan Ibnu ‘Abbas (w. 68 H) selaku guru Madrasah Makkah, tentu
diimplimentasikan pula oleh Ubay bin Ka’b (w. 20 H) sebagai guru Madrasah

1 pid.

12 pig.
113

Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Ayi al-Qur an, (ttp: Dar al-Risalah,

2000), him. 90.
114 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 103-104.



Telaah Kritis Terhadap Periodisasi .....

aaaaa 1 Studi Al-Qur'an “iu--ISsN: 2442-255K

AL ITOA

Muhammad Fithri Umam

Madinah, serta Ibnu Mas’td (w. 33 H), guru Madrasah Irak. Mereka semua
melakukan pengajaran dan penulisan tafsir al-Qur an kepada murid-muridnya.

b. Kritik Kedua

Selanjutnya al-Dhahabi menulis perkembangan kodifikasi tafsir “tahap

kedua” dengan redaksi berikut :

o 3y (B0 sglast i) Uast (pmlly Bltal) jae i @1 ASU Solad
Oy (isgite @\JJ o\ 4(,,1.“} als & e Y Doy Egid ol T
ol Gl s b e pad e Jonsl @l Oln Yl ods e Ll i

J})a o cLodadl B JJ colgie éi Ao yo il Lle (oygm 0y5u OL—Z-“ iy

Ponv R O I RETTE PRCI ISP DS JCINER P HES U NI
AR v P . w ) w

o.mw\ él )\ clg\;;@\ él j‘ cv.l.w) 4.:1.9 O Lﬁl‘a :525\ L;i & s

Menurut al-Dhahabi, pada tahap kedua, tepatnya setelah masa sahabat dan
tabi’in, dimulailah kodifikasi Hadis Nabi dengan bab yang bermacam-macam.
Sementara tafsir menjadi salah satu bab dari bagian bab-bab Hadis tersebut.
Artinya, pada masa ini tafsir masih belum menjadi bidang ilmu yang mandiri
karena menumpang dalam bab Hadis.''® Secara faktual, pernyataan ini juga
bertolak-belakang dengan rekam jejak sejarah yang banyak dikupas jelas dalam
kitab-kitab tarikh dan tarajim, serta kitab-kitab faharis. Berikut redaksinya:

(DUS 3 g amey e o beme ) il 550 )" pl 5By JB
ARRY

"n w,

] ;\j-U\ Wj

Wagqqa® bin lyas berkata: “Aku melihat ‘Azrah bin ‘Abd al-Rahman (murid Sa’1id
bin Jubayr) sering mendatangi Sa’id bin Jubayr (w. 95 H) sambil membawa kitab

yang berisi tafsir (tafsirnya Sa’id). Ia juga membawa tinta untuk menulis”.

5 Ibid., vol. 1, him. 104.

118 Ipid.

W7 Abi Yasuf Ya’qiib bin Sufyan al-Fasawi, Al-Ma rifah wa al-Tarikh, (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1981),
vol. 3, him. 213.
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Mujahid bin Jabr (w. 104 H) mendiktekan tafsirnya kepada al-Qasim bin Abi

Bazzah (w. 125 H). Demikian pula dengan al-Hasan al-Basri (w. 110 H) yang
mendiktekan tafsir kepada murid-muridnya.

b Ok oy Al Slas Gl e gy o) 5 o o 1 A Gl B

\ Y A ~ s
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Ibnu Abi Hatim berkata: “Ham bin Nih al-Balkhi meriwayatkan dari Abi Mu’adz

Khalid bin Sulayman al-Harrani, dari Abi Muslih, dari al-Dahhak (w. 102/103 H)

tentang tafsir al-Qur an secara surat per-surat”.
OS>l o el e (g9 bde p Gy T JLSY) B YSL ol JUs
YN,
. M‘

Ibn Makala berkata dalam kitabnya, Al-Zkmal: “Husayn bin ‘Uqayl pernah
meriwayatkan kitab tafsir dari al-Dahhak bin Muzahim”.

Sﬂjw L;b) wuﬁ)\wm\@bjuﬁ(ﬁlﬂid J\QJMHFUJ\JG

YYY 2 . P .
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Ibnu Hajar berkata: “Tafsir Zayd bin Aslam (w. 136 H) itu berasal dari riwayat

putranya, ‘Abdur Rahman, dari Zayd (secara langsung). Tafsir Zayd bin Aslam

berbentuk manuskrip besar yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan selainnya, dari

‘Abd al-Rahman, dari ayahnya dan selain ayahnya”.

118 1pid., vol. 2, him. 154.

19 Ab “Umar Yasuf bin ‘Abdullah al-Namiri, Jami’ Bayan al- ‘Ilm wa Fadlih, (Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1994),
vol. 1, him. 323.

120 Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Muhammad Ibnu Abi Hatim al-Hanzali, Al-Jarh wa al-Ta’dil, (Beirut:
Dar Ihya® al-Turath al-‘Arabi, 1952), vol. 3, hlm. 319.

121 Abii Nasr “Ali Ibn Makiila, Al-ZTkmal fi Raf” al-Irtiyab ‘an al-Mu'talif wa al-Mukhtalif fi al-Asma" wa al-Kund
wa al-Ansab, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1990), vol. 6, him. 241-242.

122 Abii al-Fadl Ahmad bin “Alf Ibn Hajar al-‘Asqalani, Al-‘Ujab fi Bayan al-Asbab, (Riyad: Dar Ibn al-Jawzi,
t.th), vol. 1, him. 217.
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Redaksi-redaksi di atas menyatakan bahwa para tabi’in melakukan
penulisan tafsir. Sebagian tabi’in mendiktekan tafsir kepada murid-muridnya,
seperti yang dilakukan Sa’id bin Jubayr (w. 95 H), Mujahid bin Jabr (w. 104 H),
al-Dahhak bin Muzahim (w. 102/103 H), al-Hasan_al-Basri (w. 110 H), dan Zayd
bin Aslam (w. 136 H) kepada putranya. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
kodifikasi tafsir al-Qur an telah bergulir. Lebih dari itu, tafsir sendiri merupakan
salah satu disiplin ilmu yang pertama kali dikodifikasi.

O A o BB d\ ] SCHIEICIELIL: L I 5 T J5G
<) 75 %\ o e 255 (5 «(» 104y = o s (2 90 o) 5
T 117 oy il 8 152 B x 114

Disiplin ilmu yang pertama dikodifikasi ulama adalah tafsir. Dan termasuk paling
awalnya tafsir (yang dikodifikasi) adalah tafsirnya Aba al-‘Aliyah Rafi’ Ibn
Mahran al-Rayyaht (w. 90 H), Mujahid bin Jabr (w. 104 H), kemudian tafsirnya
‘Ata’ bin Abi Rabah (w. 114 H), dan tafsirnya Muhammad bin Ka’b al-Qurazi (w.
117 H).

Bahkan, rekam jejak “tabi’i al-tabi’in” yang tercatat melakukan kodifikasi
tafsir jauh lebih banyak lagi jumlahnya.
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Ibnu Sa’d dalam kitabnya, Al-Thabagat, berkata : “Quraysy bin Anas berkata :
“Sa’id bin Ab1 ‘Artbah (w. 156 H) pernah bersumpah kepadaku bahwa ia tidak
menulis apapun dari Qatadah, kecuali Abii Ma’shar mengirimkan surat supaya
aku menulis tafsirnya Qatadah (w. 117 H).” ‘Affan bin Muslim berkata :
Hammam berkata kepadaku : “Sa’id bin Ab1 ‘Artibah pernah memintaku untuk

123 Mustafa bin ‘Abdullah Haji Khalifah, Kashf al-Zuniin ‘an Asami al-Kutub wa al-Funiin, (Baghdad: Maktabah
al-Mutsanna, 1941 M), vol. 1, him. 441 dan seterusnya.

124 Abii Abdillah Muhammad bin Sa’d al-Baghdadi, Al-Tabagat al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-*IlImiyyah,
1990), vol. 7, him. 202.
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menulis tafsir al-Qur'an milik Qatadah.” Aku berkata kepada Sa’id : “Aku akan
menyalin dan menyerahkannya kepadamu.” Sa’id menjawab : “Tidak, kecuali
kitabmu”.
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Al-Mizzi berkata: “Abt Hatim berkata: “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal
berkata: “Sa’id bin Abi ‘Ariibah (w. 156 H) tidaklah memiliki kitab tafsir. Ia
hanya menghafalkan tafsir tersebut secara keseluruhan. Dan orang-orang
beranggapan bahwa Sa’id berkata: “Aku tidak menulis kecuali (menulis) tafsirnya
Qatadah (w. 117 H). Hal itu terjadi karena Abii Ma’shar menulis surat kepadaku
untuk menulisnya”.

YY1y,
Al-Mizzi berkata: “‘All bin al-Madini berkata dari Yahya bin Sa’id. Mu’adh
berkata : Warqga' berkata : “Aku pernah membaca separuh kitab tafsir kepada Ibnu
Ab1 Najih, lalu Ibnu Ab1 Najth membacakan separuhnya kepadaku.” Kemudian
Ibnu Abi Najih berkata : “Ini adalah tafsirnya Mujahid”.
o dls e Lebl el ol wie gy B e s coaliadl bt JB
YWY . . .
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Al-Khatib al-Bahgdadi berkata: “Abii al-‘Abbas dan selainnya dari ulama-ulama
Khurasan meriwayatkan dari Muhammad bin al-Muthanna. Muhammad bin al-
Muthanna datang ke Baghdad, di sana ia meriwayatkan kitab tafsir milik Mugqatil
bin Hayyan (w. 141/149 H) dan selainnya”.

125 Abi al-Hajjaj Yasuf bin ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut: Mu'assasah
al-Risalah, 1980), vol. 11, hlm. 8.

126 |pid., vol. 30, him. 435.

127 Abi Bakr Ahmad bin ‘Alf al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2002),
vol. 12, him. 447.
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Al-Khatib al-Baghdadi berkata: “Ibrahim al-Harbi berkata : “Tafsirnya al-Kalbi
(w. 149 H) itu sama seperti tafsirnya Mugqatil bin Sulayman (w. 150 H)”.

e o Jsbl s Y 1 lede ) JBy" 1 oW Y s (3
3 o oo ey W B (3 OT AN 1y ,2d Tl e ERERCHEN

Y4 .

v}’f Sy @R ypds

Disebutkan dalam kitab 7arikh al-Islam karya Shams al-Din al-Dhahabi. “Ibnu

‘Adi berkata: “Tidak ada bagi siapapun tafsir yang lebih panjang
(pembahasannya) dari tafsirnya al-Kalbi (w. 149 H)”.

Ue ol oo dodl Gl o e e (Flo o Bglas g9y 80 5 2 ea)l Uy
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Shams al-Din al-Dhahabi berkata: “Mu’awiyah bin Salih meriwayatkan dari ‘Al

bin Abt Talhah (w. 143 H) dari Ibnu ‘Abbas sendiri. Lalu Mu’awiyah bercerita

tentang tafsir dalam juz besar”.
Vo I o ad b cogdr 1 pil) JB il 85 15 U g A vnl) JU
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Ibrahim al-Harbi berkata: “Setelah Waki’ bin al-Jarrah (w. 197 H) mengajarkan

tafsir. Waki’ berkata kepada orang-orang : “Ambillah tafsir ini”.
‘Y'Y

s
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128 1pid., vol. 15, him. 207.

129 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Mashahir wa al-A’lam,
(Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2003), vol. 3, hlm. 960.

30 1pid., vol.. 3, him. 932.

131 Abii al-Fadl Ahmad bin “Alf Ibn Hajar al-Asqalant, Tahdhib al-Tahdhib, (India: Matba’ah Da'irah al-Ma’arif
al-Nizamiyyah, 1326 H), vol. 11, hlm. 114.

132 Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taymiyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, vol. 20, him. 322.
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Orang yang pertama kali mengarang kitab tafsir —di daerah Hijaz- adalah ‘Abd al-
Malik bin Jurayj (w. 140/150 H).
C\.;.J-\ 59,9 .Oj?u;u,ﬂ ﬂjbj ‘JLS‘}‘J'”‘ 4N 54 o Q.g\ oF Jjj B do (S99
'Yy o e ; v
e G s LS i 9F e op) 2 B2
Muhammad bin Thawr meriwayatkan dari (‘Abd al-Malik) bin Jurayj akan tiga
juz besar (kitab tafsir). Hal itu di-sakih-kan oleh para ulama. Begitu pula al-Hajjaj
bin Muhammad meriwayatkan dari Ibn Jurayj akan satu juz (kitab tafsir). Hal itu

adalah sahih dan disepakati.

YY¢ 5 4 .
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Tafsirnya ‘Ata’ bin Dinar (w. 126 H) itu ditulis dan dijadikan hujjah.

Beberapa redaksi di atas cukup menjadi bukti-bukti adanya penulisan,
penyusunan, pembukuan dan kodifikasi tafsir oleh tabi’i al-tabi’in. Perhatikan
bagaimana Sa’id bin Abi ‘Arabah (w. 156 H) diminta untuk menulis tafsir
Qatadah (w. 117 H), dan ‘Abdullah bin Abi Najih (w. 131 H) yang memiliki kitab
tafsir salinan dari al-Qasim bin Ab1 Bazzah (w. 124 H). Lihat pula Muqatil bin
Hayyan (w. 141-149 H), dan al-Kalbi (w. 149 H), serta Waki’ bin al-Jarrah (w.
197 H) dengan kitab tafsirnya masing-masing, lalu ‘Al bin Ab1 Talhah (w. 143
H) yang memiliki kitab tafsir dalam juz besar riwayat dari Ibnu ‘Abbas, juga‘Abd
al-Malik bin Jurayj (w. 149/150/151 H) yang memiliki 3 juz kitab tafsir, serta
tafsirnya ‘Ata’ bin Dinar (w. 126 H) yang ditulis dan dijadikan hujjah. Semua
tabi’i al-tabi’in tersebut dikenal sebagai ahli tafsir al-Qur an yang telah memiliki
kitab-kitab tafsir. Bahkan lbn al-Nadim al-Baghdadi dalam Al-Fihrisat, secara
detail menyebutkan kitab-kitab yang lahir dari tangan para tabi’i al-tabi’in.*®

Di bawah ini penjelasan Isma’il bin Muhammad Amin al-Babani (w. 1399
H) dalam kitabnya, Hadiyyah al-‘4rifin Asma  al-Mu allifin wa Athar al-

Musannifin, yang secara lengkap menyebut para pengarang tafsir al-Qur'an

133 Abii Ya’la Khalil bin ‘Abdullah al-Qazwini, Al-Irshad fi Ma rifah ‘Ulama’ al-Hadith, (Riyad: Maktabah al-
Rushd, 1409 H), vol. 1, him. 392.

134 Ipid., vol. 1, him. 393.

135 Abii al-Farj Muhammad bin Ishaq Ibn al-Nadim al-Baghdadi, Al-Fihrisat, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997),
hlm. 52-53.
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termasuk dari generasi tabi’in dan tabi’i al-tabi’in yang wafat sebelum tahun 273

H, yaitu sebelum tahun wafatnya Ibnu Majah dan al-Tabari.
s Gio 1230w By I G o d L amlb Gl e —
W'l.&w‘
Al-Walibi, wafat tahun 123 H., ia mengarang tafsir al-Qur an.
oo 14l 012 By Gpad Olate ol des g — S OL )
T ) e o OV s S

Ibnu Bab al-Zahid, wafat tahun 144 H., ia memiliki kitab-kitab tafsir al-Qur an

dari Hasan al-Basrl.
B 350U Bl IS b Cgal) 8l Csled) oy k2 — ST )
TR T s 4146
Ibnu al-Kalbi, wafat tahun 146 H., ia memiliki karangan tafsir al-Qur an.
goeii &L ey Ble 160 2w (5 (g0, M Wly oy ) B e ol — (5501
\M.OT,EJ\
Al-Husayn al-Marwazi, wafat tahun 160 H., ia memiliki karya tafsir al-Qur an.
ey =L 16T 2 (g 3 a8 Bl 1y 38y — (31 215 )
LA s aiJT e By

Ibnu Qudamah al-Kiifi, wafat tahun 161 H., termasuk dari karyanya adalah tafsir
al-Qur an.

5505 3 eend) B 183 a Gl ol ity ks e il = ey
m.o[,aj\ gyl kgLl e d\ﬁuu Wlay ildy OU (3 wle 1 LU

136 1 jhat Isma’ll bin Muhammad Amin al-Babani, Hadiyyah al-‘drifin Asma" al-Mu allifin wa Athar al-
Musannifin, vol. 1, him. 667.

37 1bid., vol. 1, him. 802.
38 Ipid., vol. 2, him. 7.

39 |bid., vol. 1, him. 304.
9 Ipid., vol. 1, him. 372.
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Hushaym al-Wasiti, wafat tahun 183/188 H., termasuk karangannya adalah tafsir

al-Qur an.
Lopadl GLEL Cgall sl clae o O de b ol = (5l Ol
m,aT,aJs s &) 204 aaw 590> (3 (sl
Al-Khafaf al-Basri, wafat tahun 204 H., ia memiliki karangan tafsir al-Qur-an.
o0 207w (99 130w Wy o saBlel) WBly e oy A5 — (55l
\“:QLﬁ‘ﬂwdsﬂgLRJ
Muhammad al-Wagqidi, wafat tahun 207 H., termasuk karyanya adalah tafsir al-
Quran.
o 229w G5 Gl jsan A Olaze gl — sl Ll
\ii.olﬁ\ijs‘ugLés
Sa’id al-Khurasani, wafat tahun 229 H., termasuk karangannya adalah tafsir al-
Qur-an.
el 235 a5 il i o) (eall) e A il - e
V¢o -C)Li“
Abu al-Harth Surayj al-Marwazi, wafat tahun 235 H., memiliki karya tafsir al-
Quran.
B 355 LA Ol b Caall i A e S el = Bl as f
Ye1 -

Ibnu Abi Shaybah, wafat tahun 235 H., termasuk karangannya adalah tafsir al-

Qur-an.

1 1bid.,
2 |bid.,
3 Ipid.,
4 1bid.,
5 Ipid.,
148 Ipid.

vol. 2, him. 510.
vol. 1, him. 636.
vol. 2, him. 10.

vol. 1, him. 388.
vol. 1, him. 382.

,vol. 1, him. 440.
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G el 3559 163 1w Wy agaly b Cgall byl ) T oy ol
Y OTAN ks it e 238
Ishaq bin Abit Ibrahim yang dikenal dengan Ibnu Rahawayh, wafat tahun 238 H,
termasuk karangannya adalah tafsir al-Qur an.

O 194w Wy (gl B ds il Ll a1 feler) o i — (gl
VR OT AN s il e 256 n

Al-Bukhari, wafat tahun 256 H., termasuk karangannya adalah tafsir al-Qur an.
Lo JB 257 a el 5250 Oyl dien o B de - 35S0 553
\H.QTJEJ\ e Lgin cCagilal a1 syledl) O
‘Abdullah al-Ashaj, wafat tahun 257 H., menurut pengarang kitab ‘Uyiin al-

Tawarikh, ia memiliki karangan termasuk tafsir al-Qur an.
S p 245 nn Bl Gpadl G e o B D - (5
You
OV s

Hilal al-Basri, wafat tahun 245 H, ia memiliki banyak kitab termasuk tafsir al-

Qur an.
L e N X E N g ST TN LW
Yo - v " v
OTA g5 (o 243 5 355 . (Ogoumry )& (e 5 05 05K

Yahya al-Bikandi, wafat tahun 243 H, ia mengarang tafsir al-Qur-an.

Riwayat-riwayat di atas menegaskan banyaknya tabi’in dan tabi’i al-
tabi’in sebelum Ibnu Majah (w. 273 H) yang telah mengarang tafsir. Dan tidak
mungkin kitab-kitab tafsir mereka menumpang dalam bagian bab-bab Hadis,

karena tidak ada satu pun yang menyebutkannya. Oleh karena itu, masihkah dapat

Y7 1bid.,
8 |bid.,
19 1bid.,
0 1bid.,
151 1bid.,

vol. 1, him. 197.
vol. 2, him. 16.

vol. 1, him. 441.
vol. 2, him. 510.
vol. 2, him. 515.
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dikatakan bahwa tafsir baru dikodifikasi secara mandiri pada masa tabi’ tabi’i al-
tabi’in?.

Kritik Ketiga

Pada periodisasi “Tahap Ketiga”, al-Dhahabi menampilkan redaksi
berikut:

o5 8 kil 0 Bgka i) Uast (A3 Solad) odn iy & 1 Al 35l
S5 Sy OTAN o BT ST jondd) aogy cammity Lo Lok maols (g
amlo pl 1 e cslodal) e Al (T e M3 % Gl (35 o e
Sl oy K aly 2 3100 a 39l k)l e coly 2 273 a4l
o el gy o 327w (gl A T g o8 318 s 39l (gl
G5t wse o S wly oa 405 d (gl (ST 8 369 i 353 Ol

T ol s asel e anty or 410 e

Dalam redaksi ini, al-Dhahabi memaparkan bahwa setelah melewati
“tahap kedua”, tafsir mulai memasuki “tahap ketiga”, di mana tafsir dikodifikasi
terpisah dari Hadis dan menjadi disiplin ilmu yang tersendiri. la menjadi karangan
khusus yang mencakup semua ayat al-Qur an serta disusun sesuai urutan mushaf.
Keberhasilan ini sempurna di tangan para ulama seperti : Ibnu Majah (w. 273 H),
Ibnu Jarir al-Tabart (w. 310 H), Abt Bakr al-Mundhir al-NaysabiirT (w. 318 H),
Ibnu Abt Hatim (w. 328 H), Abi al-Shaykh bin Hibban (w. 369 H), al-Hakim (w.
405 H), dan Ibnu Mardawayh (w. 410 H), dan ulama-ulama tafsir lain yang
muncul pada tahap ini.'>®

Penuturan al-Dhahabi dalam “tahap ketiga” ini sebenarnya telah
terbantahkan oleh fakta-fakta dalam redaksi-redaksi sebelumnya, yaitu bantahan
terhadap tahap pertama dan tahap keduanya. Sekali lagi, kita bisa memperhatikan
kembali biografi para sahabat ahli tafsir mulai dari Ubay bin Ka’b (w. 20 H) di
Madinah dan murid-muridnya, Ibnu Mas’td (w. 33 H) di Irak dan murid-
muridnya, Ibnu ‘Abbas (w. 68 H) di Makkah dan murid-muridnya, juga tokoh-

tokoh mufassir daerah Syam, Yaman, serta Mesir.

152 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 104-105.

153 | pid.
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Kita perhatikan pula biografi golongan “tabi’in” mulai dari Ka’b al-
Akhbar (w. 32 H), ‘Algamah bin Qays (w. 61 H), Masriiq bin al-Ajda’ (w. 63 H),
Al-Aswad bin Yazid al-Nakha’t (w. 74 H), Murrah al-Hamdani (w. 76 H), ‘Abd
al-Rahman bin Ghanam al-‘Ash’arT (w. 78 H), Abii al-‘Aliyah (w. 90 H), Marthad
bin ‘Abdillah al-Yazini (w. 90 H), Sa‘id bin Jubayr (w. 95 H), ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Aziz bin Marwan (w. 101 H), Mujahid bin Jabr (w. 102-104 H), al-Dahhak bin
Muzahim (w. 102/103 H), ‘Ikrimah (w. 104 H), Tawis bin Kaysan (w. 106 H),
‘Amir al-Sha‘bi (w. 109 H), al-Hasan al-BasrT (w. 110 H), Raja’ bin Haywah al-
Kindi (w. 113 H), ‘Ata" bin Abi Rabah (w. 114 H), Wahb bin Munabbih (w. 114
H), Qatadah bin Di’amah (w. 117 H), Muhammad bin Ka’b al-Qurazi (w. 118 H),
Yazid bin Abi Hubayb al-Azdi (w. 128 H), Zayd bin Aslam (w. 136 H), dan
banyak lagi tokoh lain tabi’in ahli tafsir yang sebagian besar dari mereka memiliki
karya Kitab tafsir.

Lalu kita perhatikan juga biografi mufassir dari “tabi’i al-tabi’in” selain
yang telah disebutkan sebelumnya mulai dari Abt Malik Ghazwan al-GhifarT (w.
91-100 H), ‘Atiyyah bin Sa’d al-‘Awft (w. 111 H), al-Rab1’ bin Anas (w. 139/140
H), Mugatil bin Hayyan (w. 141-149 H), al-Kalbi (w. 149 H), Isma'1l al-Suddi (w.
127/129 H), al-Husayn bin Wagqid (w. 157/159 H), Malik bin Anas (w. 179 H),
Sufyan bin ‘Uyaynah (w. 198 H), Ibnu Zayd, Abt Rawq, Arbidah al-Tamimi, dan
masih banyak lagi dari tokoh-tokoh tabi’i al-tabi’in yang memiliki kitab tafsir.

Termasuk dalam periode ini adalah Muqatil bin Sulayman (w. 150 H)
yang kitab tafsirnya telah dicetak. Juga Sufyan al-Thawri (w. 161 H), yang
kitabnya dicetak dengan riwayat al-Nahdi darinya. Begitu pula dengan Yahya bin
Salam (w. 200 H), ‘Abd al-Razzaq bin Hammam (w. 211 H), Adam bin Abi lyas
(w. 220 H), ‘Abd bin Hamid (W. 249 H) yang tafsirnya dikutip dalam Al-Durr al-
Manthir dan di dalam tafsir Ibnu Kathir, serta Waki’ bin al-Jarrah (w. 197 H)
yang dibahas sebelumnya, dan selainnya. Jika diteliti semua, maka tafsir mereka
tidaklah termuat dalam kitab-kitab Hadis, tetapi mandiri sebagai sebuah kitab
tafsir. Kemudian kita kaji pula generasi setelah tabi’i al-tabi’in, yaitu ulama-ulama
yang muncul di kisaran tahun 249 hijriah, berapa banyak kitab-kitab tafsir yang
lahir dari karya-karya mereka. Jika Kkita membuka Kkitab-kitab biografi (al-

Tarajim), maka kita akan mendapatinya banyak sekali.
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Dari semua uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa perhatian
terhadap tafsir al-Quran sebenarnya beriringan dengan perhatian terhadap Hadis
Nabi. Bahkan, pengajaran dan pembelajaran tafsir secara khusus sudah ada pada
zaman sahabat. Lalu kegiatan kodifikasi tafsir al-Qur'an sebagai disiplin ilmu
mandiri telah bergulir pada zaman tabi’in, kemudian berlanjut pada zaman tabi’i
al-tabi’in hingga masa seterusnya, seperti yang ditegaskan oleh Abii Shuhbah
dalam Al-Isra iliyat wa al-Mawdii’at, di bawah ini :

4 u\fﬁmﬂ RS u\j g_,.:JJ-\ u} QL/{}ML&\ RES Z)/T J,}LL_HJ?
by ceadl oo 334 4 du,w.%\ _,st L ok L
P e o o

Abti Shuhbah menyatakan bahwa yang tampak dari tafsir-tafsir ini (masa

“/

tabi’i al-tabi’in) adalah terpisah dari Hadis. Yaitu tafsir karya Sufyan al-Thawr1
(w. 161 H), Sufyan bin ‘Uyaynah (w. 198 H), Waki’ bin al-Jarrah (w. 197 H),
Shu‘bah bin al-Hajjaj (w. 160 H), Yazid bin Hartin al-Sulam1 (w.117 H), ‘Abd al-
Razzaq bin Hammam (w. 211 H), Adam bin Abi Iyas (w. 220 H), Ishaq bin
Rahawayh (w. 238 H), Rawh bin ‘Ubadah al-Basr1 (w. 205 H), ‘Abd bin Humayd
(W. 249 H), Sunayd al-Husayn bin Dawad al-Mashishi (w. 220 H), Abt Bakr bin
Abi Shaybah (w. 235 H), dan selainnya.™ Pada era ini sudah ada dua cara atau
metode (kodifikasi) tafsir. Pertama, metode penyusunan (za’lif) tafsir yang
menjadi bagian dari bab-bab Hadis. Dan kedua, metode penyusunan (za '/if) tafsir
secara mandiri yang terpisah dari Hadis.*™® Dari itu, kodifikasi, penyusunan dan
pembukuan tafsir telah dilakukan dari sejak periode tabi’in, lalu maju pesat dan
sempurna di tangan tabi’i al-tabi’in, sebelum akhirnya sampai ke tangan tabi’
tabi’i al-tabi’in seperti Ibnu Majah (w. 273 H.), Ibnu Jarir al-Tabar1 (w. 310 H.),
dan selainnya dari para mufassir generasi setelahnya.

Di bawah ini redaksi lengkap Ibnu al-Nadim dalam Al-Fihrisat, yang

menjelaskan karya-karya tafsir yang diurut dari masa awal. Sengaja penulis kutip

%% Muhammad Muhammad Abt Shuhbah, Al-Isra ‘tliyyat wa al-Mawdi’at fi Kutub al-Tafsir, hlm. 72,

155 Ipid.
156 | pid.
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sebagai verifikasi kesekian kalinya terhadap klasifikasi tahapan kodifikasi tafsir
yang dipetakan al-Dhahabi.
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Sampai di sini, periodisasi yang dipetakan al-Dhahabi mengalami
kekeliruan dalam generalisasinya. Menurut Kuntowijoyo, kesalahan generalisasi
meliputi dua hal : Pertama, generalisasi yang tidak representatif. Artinya,
sejarawan melakukan kesalahan jika generalisasinya harus disertai banyak
pengecualian. Itu artinya ia melampaui wewenang ilmu sejarah. Kedua,
generalisasi sebagai kepastian yang melihat bahwa generalisasi sejarah adalah
hukum universal yang berlaku di semua tempat dan waktu. Maksudnya,
generalisasi sejarah bukanlah hukum universal yang pasti. Sejarah itu induktif,
tidak deduktif. Jadi, sejarawan harus berpikir sesuai dengan logika ilmu sejarah.™®
Dan tampaknya periodisasi al-Dhahabi masuk kategori kedua.

Namun begitu, ketidaktepatan periodisasi al-Dhahabi tidak sedikitpun
mengurangi keagungan Al-Tafsir wa al-Mufassirzn. Buku pertama yang
membahas secara lengkap metode para mufassir. Rujukan wajib bagi mereka yang
ingin mengetahui metodologi serta corak-corak tafsir klasik hingga tafsir
kontemporer. Yang menarik, kupasan tersebut dominan dalam bentuk bedah profil
kitab dan pengarang tafsirnya sekaligus, yang diklasifikasi menurut masa dan
corak tafsir yang dikembangkannya. Dilihat dari sisi ini, maka tidak salah bila
kitab al-Tafsir wa al-Mufassirin dikategorikan sebagai “kamus tafsir”. Semoga
Allah menganugerahkan limpahan pahala atas jasa-jasa dan pengabdian al-
Dhahabt yang turut mengibarkan Islam dan kaum muslimin dengan bendera

keilmuan, pengetahuan dan wawasan ilmiah.
H. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kodifikasi tafsir menurut al-Dhahabi
adalah upaya penyusunan tafsir al-Qur an yang mencakup ayat per-ayat, surat per-surat, dari
awal hingga akhir al-Qur’an, serta disusun sistematis sesuai urutan mushaf. Al-Dhahabi
menjelaskan jika kegiatan penafsiran pada masa sahabat hanya berbentuk verbal. Namun,

adanya madrasah tafsir yang didirikan para sahabat seperti ‘Abdullah bin ‘Abbas (w. 68 H),

37 Abii al-Farj Muhammad bin Ishaq Ibn al-Nadim al-Baghdadi, Al-Fihrisat, him. 52-53.

158 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, him. 142-145.
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Ubay bin Ka’b (w. 20 H), ‘Abdullah bin Mas’td (w. 33 H), menunjukkan bahwa pengajaran
dan pembelajaran serta penulisan tafsir juga bergulir pada masa sahabat.

Al-Dhahabi membagi sejarah perkembangan tafsir menjadi tiga periode
(marhalah).**® Pada periode ketiga, yaitu periode kodifikasi, diklasifikasi lagi menjadi lima
langkah atau tahap (al-kharwah).*®® Menurutnya, sebelum era kodifikasi (tadwin), tafsir al-

Qur'an masih berbentuk periwayatan dan penyampaian lisan.'

Baru ketika masa tabi’in,
dimulai kodifikasi terhadap Hadis-Hadis Rasulullah dengan bermacam-macam bab, dan tafsir
menjadi salah satu bagian dari bab-bab Hadis tersebut. Tafsir belum menjadi karangan khusus
yang mandiri yang mencakup surat per-surat, ayat per-ayat, dari awal sampai akhir al-
Qur'an.*® Kompilasi dan kodifikasi tafsir yang demikian serta disusun sesuai urutan mushaf
baru dilakukan ulama akhir abad ke-3 seperti Ibnu Majah (w. 273 H), Ibnu Jarir al-TabarT (w.
310 H), dan selainnya dari tabi’ tabi’i al-tabi’in.'®®

Akan tetapi, di antara kitab tafsir karya tabi’in yang sampai ke tangan kita seperti
tafsir Mujahid bin Jabr (w. 104 H), dan karya tabi’i al-tabi’in seperti tafsir Mugqatil bin
Sulayman (w.150 H), tafsir Sufyan bin Sa’id al-Thawr (w. 161 H), tafsir ‘Abdullah bin Wahb
al-Misr1 (w. 197 H), dan tafsir ‘Abd al-Razzaq bin Hammam al-San’ant (126-211 H),
kesemuanya justru telah dikodifikasi secara mandiri sebagai kitab tafsir al-Quran seperti
demikian. Ditambah lagi dari keterangan dari kitab sejarah (al-rawarikh), kitab biografi (al-
tarajim), dan kitab al-tabagat, banyak menyebutkan tabi’in dan tabi’i al-tabi’in yang telah
mengarang kitab tafsir secara mandiri.

Dari itu, kodifikasi tafsir secara mandiri dan disusun sistematis sebenarnya telah
bergulir pada masa tabi’in, lalu mencakup keseluruhan ayat al-Qur’an pada era tabi’i al-

tabi’in, hingga kemudian lebih sempurna lagi pada periode tabi’ tabi’i al-tabi’in. Wallahu
A’lam.

159 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. 1, him. 13-14.
160 [pi
Ibid.

161 1bid. Bandingkan dengan Fahd ‘Abd al-Rahman bin Sulayman al-Rami, Buhith fi Usil al-Tafsir wa
Mandahijuh, him. 35-36.

182 |pid.
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